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PENGARUH KEPERCAYAAN DIRI TERHADAP KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA NEGERI 3 PURWOKERTO 

Tobingatus Salimah 

NIM. 1817407080 

Abstrak: Kemampuan penalaran matematis merupakan keterampilan dasar yang 

perlu dikembangkan oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. 

Keterampilan ini sangat penting karena salah satu tujuan utama pendidikan 

matematika adalah memungkinkan siswa untuk menerapkan penalaran dalam 

memahami bentuk dan sifat matematika, melakukan manipulasi matematis untuk 

mengembangkan generalisasi, membangun pengetahuan faktual, serta 

mengemukakan argumen dan pernyataan matematika. Di antara berbagai faktor 

yang dapat memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa, salah satunya 

kepercayaan diri. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung 

lebih giat dalam memecahkan masalah, menunjukkan ketekunan dalam mengatasi 

kesulitan, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan dalam 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di 

SMA Negeri 3 Purwokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Purwokerto dengan 

populasi sebanyak 396 siswa kelas XI. Sampel diambil melalui teknik simple 

random sampling dengan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 199 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua 

instrumen, yaitu angket untuk mengukur variabel kepercayaan diri dan tes untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Besarnya pengaruh tersebut tercermin dari nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,203, yang menunjukkan bahwa kepercayaan 

diri menyumbang 20,3% terhadap variasi kemampuan penalaran matematis siswa. 

Sisanya sebesar 79,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hasil ini menegaskan pentingnya menumbuhkan kepercayaan diri 

pada siswa sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis mereka. 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kemampuan Penalaran, Matematika  
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THE INFLUENCE OF SELF-CONFIDENCE ON STUDENTS' 

MATHEMATICAL REASONING ABILITY AT SMA NEGERI 3 

PURWOKERTO 

Tobingatus Salimah 

NIM. 1817407080 

Abstract: Mathematical reasoning is a fundamental skill that students need develop 

in the process of learning mathematics. This skill is crucial, as one of the primary 

objectives of mathematics education is to enable students to apply reasoning in 

understanding mathematical forms and properties, perform mathematical 

manipulations to develop generalizations, construct factual knowledge, and 

articulate mathematical arguments and statements. Among the various factors that 

may influence students' mathematical reasoning ability, one of them is self-

confidence. Students with a high level of self-confidence tend to exert greater effort 

in problem-solving, demonstrate persistence in overcoming difficulties, and are less 

likely to give up when faced with challenges in mathematics. This study aims to 

analyze and describe the influence of self-confidence on the mathematical 

reasoning ability of students at SMA Negeri 3 Purwokerto. The research employed 

a quantitative approach using a survey method. The study was conducted at SMA 

Negeri 3 Purwokerto with a population comprising 396 eleventh-grade students. 

The sample was selected through simple random sampling, using Slovin's formula, 

which resulted in a total sample of 199 students. Data were collected using two 

instruments: a questionnaire to measure the self-confidence variable and a test to 

assess students’ mathematical reasoning abilities. The findings indicate that self-

confidence significantly influences students' mathematical reasoning ability. The 

degree of influence is reflected in the coefficient of determination (R²) value of 

0.203, indicating that self-confidence accounts for 20.3% of the variance in 

students’ mathematical reasoning ability. The remaining 79.7% is attributed to 

other factors not examined in this study. These results highlight the importance of 

fostering self-confidence in students as part of efforts to improve their mathematical 

reasoning skills. 

Keyword: Mathematical Reasoning Ability; Self-Confidence; Mathematics  
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MOTTO 

“Kesabaran bukan hanya tentang menunggu, tapi tentang percaya bahwa setiap 

langkah akan membawa pada akhir yang indah.” 
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BA,B I 

PENDAHULUA,N 

A. Latar Belakan ,g Masalah  

 Pendidikan merupakan suatu upaya yang dirancang serta dipersiapkan 

secara sistematis untuk mengembangkan bakat serta potensi peserta didik 

melalui proses pembelajaran yang berlandaskan prinsip-prinsip humanis, untuk 

menumbuhkan perilaku unggul berdasarkan sifat-sifat kepribadian (watak) 

yang mandiri dan tangguh sebagai tuntunan dalam pergaulan sehari-hari baik 

perorangan maupun masyarakat. Peserta didik hendaknya secara aktif 

mengenali dan mengembangkan potensi dan karakter dirinya dalam hal 

kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, IQ, dan menumbuhkan 

keterampilan lain yang diperlukan.1 

Pendidikan terdiri dari beberapa jenjang, mulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas, hingga pendidikan 

tinggi. Pada setiap jenjang pendidikan, ada beberapa mata pelajaran yang harus 

terus diajarkan, seperti matematika.  

Matemat$ika adalah ratu dan pelayan sains. Matematika sebagai ratu 

berarti ia dapat berfungsi sebagai sumber pengetahuan lainnya. Konsep-konsep 

dalam matematika sering dijadikan landasan untuk mengembangkan teori-teori 

yang ada saat ini. Misalnya, banyak teor$i dan caban$g dalam mata kuliah fisika 

dan kimia diperoleh dan dikembangkan menggunakan konsep kalkulus, 

terutama teori dan cabang yang terkait dengan persamaan differensial. 2 

Pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya menekankan pada 

pencapaian hasil akhir, tetapi juga pada proses yang bermakna bagi siswa. 

Menyajikan makna dalam proses pembelajaran matematika merupakan hal 

yang perlu menjadi prioritas guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

 
1 Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan, Lembaga Penelitian, Publikasi, Dan Pengabdian 

Masyarakat (LP3M) (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019). hlm. 6. Dapat 

diakses secara online pada https://online.fliphtml5.com/aludp/inzz/#p=1 
2 Ernawati, Problematika Pembelajaran Matematika (Aceh: Yayasan Penerbit Kota Zaini, 

2021). Hlm. 11 
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optimal. 3  Salah satu sikap kognitif yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yaitu kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran 

matematika siswa penting dimiliki karena kemampuan tersebut merupakan 

salah satu bagian dari tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

matematik$a yang tertuang dalam standar isi dan standar proses Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, yaitu kemampuan 

menalar pola dan sifat, melakukan operasi hitung matematika, menarik 

kesimpulan umum, menyusun bukti, dan menjelaskan gagasan serta pernyataan 

matematika.4 

Penalaran matematis sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

manusia. Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu 

keterampilan matematika yang penting dan esensial bagi siswa sekolah 

menengah, karena kemampuan penalaran matematis selaras dengan tujuan 

matematika untuk memenuhi kebutuhan masa depan. Kemampuan penalaran 

penting dimiliki oleh siswa karena hampir di setiap masalah matematika, pasti 

membutuhkan penalaran. Melalui penalaran, siswa diharapkan mampu 

memahami bahwa matematika adalah pelajaran rasional dan logis 5 . Siswa 

dengan kemampuan penalaran matematis yang baik akan dapat mengetahui 

lebih banyak fakta dan memecahkan suatu masalah dengan menggunakan cara-

cara yang bervariasi.6 

Namun begitu, realita di lapangan menurut hasil penelitian Ika Purwati 

dan Debby Amaliah Putri bahwa siswa kebanyakan memeroleh nilai yang 

 
3 Adi Satrio Ardiansyah et al., “Integration of Ethnomathematics of Masjid Al Mahdi in 

Discovery Learning-Based Textbook on Students’ Reasoning Ability,” International Journal of 

Research in Mathematics Education 1, no. 1 (2023): 1–11, 

https://doi.org/10.24090/ijrme.v1i1.7865. 
4 Nastiti Kusumaningtyas, I Nengah Parta, and Hery Susanto, “Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Pada Saat Pembelajaran Daring,” 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2021): 108, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1019. Diakses pada tanggal 16 Maret 2024 pukul 01.00 
5 Ririn Dwi Agustin, “Kemampuan Penalaran Matematika Mahasiswa Melalui Pendekatan 

Problem Solving,” Pedagogia : Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2016): 179–88, 

https://doi.org/10.21070/pedagogia.v5i2.249. 
6 W. Hidayat and U. Aripin, “The Improvement of Students’ Mathematical Understanding 

Ability Influenced from Argument-Driven Inquiry Learning,” Journal of Physics: Conference Series 

1157, no. 3 (2019), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1157/3/032085. 
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rendah saat diberikan tugas. Hal ini disebabkan oleh pemahaman siswa yang 

belum optimal terhadap materi yang telah disampaikan, belum mampu 

memperkirakan serta menerapkan rumus yang sesuai dalam melakukan 

perhitungan secara sistematis dan jarang memeriksa kembali jawaban yang 

telah dibuat. Kurangnya waktu belajar serta kecenderungan untuk mudah 

melupakan materi yang telah dipelajari juga menjadi faktor penyebab lainnya.7 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dengan melakukan 

wawancara yang peneliti lakukan pada Hari Selasa, 19 Maret 2024 dengan ibu 

Tyas Widyastuti, S.Pd. yang juga merupakan salah satu guru mata pelajaran 

matematika di kelas XI SMA Negeri 3 Purwokerto, dan juga tes kemampuan 

penalaran matematis siswa menggunakan permasalahan yang diperoleh dari 

buku pembelajaran siswa, diperoleh  informasi bahwa kemampuan penalaran 

dan percaya diri siswa termasuk bervariasi, hal itu dibuktikan dengan sebagian 

siswa yang mampu menelaah permasalahan yang diberikan oleh guru dan ada 

yang belum mampu. Hasil observasi dari 36 siswa kelas XI dari soal yang 

diberikan diperoleh nilai 71% siswa dapat menjawab dengan kemampuan 

sedang, 18% mendapat nilai tinggi dan 11% mendapat nilai rendah. Akibatnya, 

ada siswa yang tidak bisa memberikan dugaan pada masalah yang ada sehingga 

kesulitan untuk menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. Tingkat percaya diri siswa juga tergolong sedang, ada 

siswa yang malu untuk mengemukakan pendapat, siswa kebanyakan bermain 

sendiri dan kurang serius dalam pembelajaran, siswa belum memiliki 

kemampuan penalaran untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa adalah kepercayaan diri, di mana siswa yang mempunyai 

kepercayaan diri yang tinggi akan berusaha semaksimal mungkin dalam 

menyelesaikan masalah matematika, ulet dalam meningkatkan usahanya dan 

 
7 Ika Purwati and Maria Ulpah, “The Effect of Mind Mapping Methods Types of Mind 

Map Syllabus on Mathematics Problem Solving Ability in Flat Side Space Construction Materials 

of Class VIII Students of Smp Negeri 1 Karangreja District Purbalingga,” International Journal of 

Research in Mathematics Education 1, no. 2 (2023): 126–35, 

https://doi.org/10.24090/ijrme.v1i2.9285. 
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tidak mudah menyerah.8  Pengembangan kepercayaan diri secara signifikan 

melatih siswa untuk memecahkan masalah matematika non-rutin yang 

mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya. 

Oleh sebab itu, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri siswa, dapat 

berpengaruh pada tingginya kemampuan penalaran matematis siswa.9 Siswa 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan penalaran matematis, berupa menyajikan 

pernyataan matematis, membuat konjektur, manipulasi matematis, menarik 

kesimpulan, membuktikan kebenaran suatu pernyataan, dan menemukan pola 

fenomena matematis.10 

Kepercayaan diri berperan penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku siswa saat menghadapi persoalan matematika. Siswa dengan 

kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki keyakinan lebih dalam 

menyelesaikan soal, berani mencoba strategi baru, serta tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan. Namun sebaliknya, siswa dengan kepercayaan 

diri rendah cenderung ragu, pasif, cepat menyerah, yang pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya kemampuan matematis mereka.11 

Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa Anda memiliki potensi 

untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu melalui tindakan yang 

dilakukan.12 Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

 
8 Angel Mukuka, Védaste Mutarutinya, and Sudi Balimuttajjo, “Mediating Effect of Self-

Efficacy on the Relationship between Instruction and Students’ Mathematical Reasoning,” Journal 

on Mathematics Education 12, no. 1 (2021): 73–92, https://doi.org/10.22342/JME.12.1.12508.73-

92. Diakses pada tanggal 19 Oktober 2024 pukul 09.20  
9  Siti Umaroh, Yuyu Yuhana, and Aan Hendrayana, “Pengaruh Self-Efficacy Dan 

Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP,” Wilangan: 

Jurnal Inovasi Dan Riset Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2020): 1–15, 

http://www.jurnal.untirta.ac.id/index.php/wilangan. Diakses pada tanggal 19 Oktober 2024 pukul 

09.35 
10  Solikhatun Marfu’ah, Masrukan, and Walid, “Analysis of Mathematical Reasoning 

Ability in View of Self Confidence in the Project Based Learning Model with Performance 

Assessment,” International Journal of Education and Research 11, no. 5 (2023): 11–20. 
11 Yusrina Qotrun Nada, Alfany Rahman Yulianto, and Rona Dhiya Layli Iffah, “The 

Analysis of Mathematical Literacy Skills Based on the Self-Efficacy of Junior High School Students 

A .,” International Journal of Research in Mathematics Education 2, no. 2 (2024): 201–216, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24090/ijrme.v2i2.12354. 
12 Hussein Fattah, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai: Budaya Organisasi, Perilaku 

Pemimpin, Dan Efikasi Diri (Yogyakarta: Elmatera, 2017). 
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cenderung berupaya mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, termasuk 

dalam hal kemampuan penalaran matematis. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian dari Aprisal dan Arifin yang menunjukkan adanya hubungan antara 

kepercayaan diri dan kemampuan penalaran.13 

Didasarkan pada hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI, 

mereka menganggap matematika itu sulit sehingga berdampak kepada mereka 

yang menjadikan tidak percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya, dan 

tidak percaya diri untuk maju mengerjakan soal di depan karena merasa tidak 

dengan kemampuan matematikanya. Sebagian juga ada pula yang mengatakan 

bahwa dia bahkan tidak yakin dengan jawaban sendiri ketika mengerjakan 

soal-soal matematika sehingga cenderung memilih untuk mencontek dan 

menyalin jawaban milik temannya tanpa memikirkan proses penyelesaian dari 

soal itu. 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA Negeri 3 Purwokerto”. 

B. Definis,i Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul skripsi ini, penulis 

merasa perlu memberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang digunakan. 

Istilah-istilah yang dimaksud termasuk: 

1. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan aspek yang melekat dalam berbagai 

bidang kehidupan manusia, baik dalam cara berpikir secara produktif, 

bersikap optimis maupun pesimis, memotivasi diri, merespons stres dan 

depresi, hingga dalam pengambilan keputusan. Kepercayaan diri dapat 

diartikan sebagai keyakinan individu bahwa setiap tantangan mesti 

dihadapi dengan tindakan nyata. Menurut Inge Pudjiastuti A, anak yang 

memiliki tingkat kepercayaan diri rendah umumnya menunjukkan ciri-ciri 

 
13 Ria Wahyuningsih, Zainal Abidin, and Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, “Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis Ditinjau Dari Self- Efficacy Pada Materi Perbandingan Peserta Didik Kelas 

VII SMP Negeri 2 Trawas,” Jp3 16, no. 19 (2021): 160–70. 
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seperti meremehkan kemampuan atau bakat yang dimilikinya. Kondisi ini 

dapat menimbulkan keraguan, rasa takut, dan rasa malu untuk bertindak. 

Kepercayaan diri sendiri dapat diukur melalui beberapa indikator, di 

antaranya yaitu:14 

a. Percaya kemampuan sendiri 

b. Kemandirian 

c. Konsep diri positif 

d. Keberanian dalam berpendapat 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

 Penalaran merupakan satu dari beberapa kompetensi penting di 

mana harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan ini mencerminkan proses berpikir logis yang dilakukan 

melalui dua pendekatan, yaitu induktif dan deduktif. Pendekatan induktif 

melibatkan pemberian sejumlah bukti logis yang digunakan untuk menarik 

suatu kesimpulan dalam konteks pembelajaran. Sebaliknya, pendekatan 

deduktif didasarkan pada pemahaman terhadap konsep-konsep yang telah 

terbukti secara ilmiah, yang kemudian diterapkan dalam pemecahan 

masalah. Melalui kedua pendekatan ini, siswa dilatih untuk menarik 

kesimpulan secara logis berdasarkan fakta yang tersedia.15 

Penalaran matematika dapat diartikan sebagai penalaran mengenai 

dan dengan objek matematika. Objek matematika yang dimaksud adalah 

hal-hal yang dipeajari dalam matematika, seperti statistika, aljabar, 

geometri, dan lain sebagainya. Menurut Dirjen Dikdasemen melalui 

Peraturan No. 506/C/PP/2004, beberapa indikator yang menunjukkan 

adanya penalaran antara lain: (1) Kemampuan menyajikan pernyataan 

matematika melalui lisan dan tulisan, (2) Kemampuan mengajukan 

 
14 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2018). Hlm. 282 
15 Gaza Ahmad et al., “Analisi Kemampuan Penalaran Dan Self Confidance Siswa SMA 

Dalam Materi Peluang,” Journal On Education, Vol. 1, no. 1 (2018): 14–21, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jopengertiane.v1i1.5. Diakses pada tanggal 15 Oktober 

2022 pukul 09.10. 
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dugaan, (3) Kemampuan melakukan manipulasi matematika, (4) 

Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi.16 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh 

kepercayaan diri terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di SMA 

Negeri 3 Purwokerto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh kepercayaan 

diri terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMA Negeri 3 

Purwokerto.  

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan andil dalam dunia pendidikan terkait informasi 

mengenai dampak kepercayaan diri terhadap kemampua$n penalaran 

matemati$s siswa, sebagai acuan untuk penelitian berikutnya, serta sebagai 

ilustrasi hasil penelitian mengenai pengaruh kepercayaan diri terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa SMA Negeri 3 Purwokerto. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pihak sekola.h, hasi.l penelitia.n ini dapat digunakan sebagai sumber 

data yang bermanfaat dalam menunjang proses pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi guru penelitia.n ini dapat menjadi acuan untuk mengevaluasi 

tingkat kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran, serta menambah wawasan dan 

informasi mengenai pengaruh kepercayaan diri terhadap penalaran 

matemati siswa. 

 
16 Heris Hendriana, Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa. Hlm. 30 
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c. Bagi siswa yaitu menambah pengetahuan siswa mengenai kepercayaan 

diri dan kemampuan penalaran matematis, sehingga memicu 

peningkatan kepercayaan diri siswa. 

d. Bagi peneliti yaitu memperluas pengetahuan kajian keilmuan tentang 

kepercayaan diri dan kemampuan penalaran matematis siswa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan dalam penyusunan dan pembahasan, peneliti 

membagi sistematika penulisan skripsi ini menjadi lima bab, yang terdiri atas: 

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang permasalahan yang berangkat 

dari hasil observasi, di mana ditemukan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa menunjukkan variasi. Kondisi ini diduga memiliki kaitan 

dengan aspek afektif siswa, khususnya tingkat kepercayaan diri. Kepercayaan 

diri dan kemampuan penalaran matematis adalah poin penting dalam definisi 

operasional. Fokus dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah ada 

pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

SMA Negeri 3 Purwokerto. Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa SMA Negeri 3 Purwokerto. Penelitian ini juga memiliki 

manfaat teoritis dan praktis bagi peneliti, siswa, guru, dan sekolah.  

Bab II memuat kajian pustaka yang berisi landasan teori yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, khususnya 

teori-teori yang berkaitan dengan kepercayaan diri dan kemampua .n penalara.n 

matematis siswa. Di bagian kajian penelitian terdahulu, peneliti mengulas 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan topik ini, yaitu dua skripsi dan 

tiga artikel jurnal. Selanjutnya, disajikan kerangka berpikir yang 

menggambarkan secara teoritis hubungan antara kepercayaan diri dan 

kemampuan penalaran matematis. Bab ini juga memuat rumusan hipotesis, 

yang merupakan dugaa.n sementara dalam penelitian, yaitu bahwa terdapat 

pengaruh kepercayaan diri terhada.p kemampua.n penalara.n matemati.s siswa.  

Ba.b III berisi tentang metode penelitia.n yang meliputi jenis penelitia .n 

yang dilakuka.n yaitu penelitian kuantitatif serta metode penelitian survey. 
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Selanjutnya tempat dan waktu penelitian yang diambil yakni di SMA Negeri 3 

Purwokerto dengan waktu satu minggu. Populasi yang digunakan adalah kelas 

XI yang terdiri dari 396 siswa termasuk sampel penelitian sebanyak 199 siswa. 

Variabel dan indikator penelitian yang digunakan terkait dengan kepercayaan 

diri dan kemampuan penalaran matematis siswa. Pada teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, angket, dan tes yang diberikan kepada 

subjek penelitian. Sedangkan instrument penelitian yang digunakan yaitu 

angket untuk mendapatkan data kepercayaan diri, dan instrumen tes untuk 

mendapatkan data kemampuan penalaran matematis. Selanjutnya, metode 

analisis data, instrumen teknologi, dan angket akan diuji coba pada siswa untuk 

memastikan validitas dan ketepatan. Uji normalitas, linearitas, dan keberartian 

regresi adalah beberapa uji prasyarat. Uji hipotesis mencakup menentukan 

persamaan regresi linear sederhana, menguji hipotesis, dan mengevaluasi 

dampak. 

Ba.b IV memaparkan hasil penelitia.n dan pembahasa.n, yang mencakup 

penyajian dat .a berdasarkan pengolahan yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis parametrik. Selanjutnya, data dianalisis untuk menguji hipotesis 

melalui beberapa uj .i, termasuk uji regres.i linear sederhan .a dan uji hipotesis. 

Ba.b V menyajikan kesimpulan yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara kepercayaan diri dan kemampuan penalaran 

matematis siswa di SMA Negeri 3 Purwokerto. Selain itu, pada bagian ini juga 

diberikan saran untuk meningkatkan kepercayaan diri, terutama dalam hal 

penalaran matematis, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 

Bagia.n akhir terdiri dari daftar pustak .a, lempira.n, dan daftar riwayat hidup 

peneliti.  
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BA,B II 

LANDASAN TEOR,I 

A. Kerangk,a Teor,i 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Keraf mengemukakan bahwa kemampuan berpikir sistematis secara 

umum mengarah pada keterampilan menyimpulkan dalam matematika. 

Penalaran matematis merupakan proses berfikir matematika dalam 

memeroleh kesimpulan matematis yang relevan. Menurut Karin Brodie, 

penalaran matematika merupakan aktivitas bernalar tentang dan 

menggunakan objek-objek matematika, yang mencakup berbagai cabang 

seperti statistika, aljabar, geometri, dan lainnya. Selain itu, berdasarkan 

Math Glossary, penalaran matematika didefinisikan sebagai proses 

berpikir secara logis dalam menyelesaikan masalah matematika, yang 

melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal penting dalam 

pemecahan masalah serta menjelaskan atau membenarkan solusi yang 

diperoleh17. Hal itu dapat berarti bahwa penalaran matematis adalah suatu 

pola pikir logis yang digunakan dalam menghadapi berbagai 

permasalahan, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan 

sekitar, serta mampu menghasilkan alasan dan solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut.    

Materi matematika dan penalaran matematika saling terkait erat. 

Pemahaman materi matematika diperoleh melalui penalaran, sementara 

penalaran itu sendiri diperdalam melalui materi matematika. Penalaran 

matematis mencakup kemampuan berpikir logis dan sistematis.  

Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penalaran matematis sarat akan kemampuan untuk memilah apa yang 

penting dan apa yang tidak penting dalam menyelesaikan sebuah 

 
17  Barbara J Feldman, “Math Glossary,” surfnetparents.com, 2004, 

https://www.surfnetparents.com/71/math-glossary/. Diakses pada tanggal 05 April 2025 pukul 

18.30 
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permasalahan dan untuk menjelaskan/memberikan alasan atas sebuah 

penyelesaian.18 

Kemampuan penalaran matematis mempunyai ciri tersendiri yaitu: 

a) Adanya suatu pola pikir yang disebut logika. Berpikir logis ini artinya 

berpikir dengan menggunakan suatu bentuk atau menurut logika 

tertentu. 

b) Berpikirnya dilakukan secara analitik dan menggunakan logika. 

Bersifat analitik artinya mempunyai kemampuan atau kecenderungan 

untuk melakukan analisis yakni mengurai sesuatu menjadi bagian-

bagian untuk memahami struktur, fungsi, atau hubungan di antara 

bagian-bagian tersebut.19 

Karunia Eka Lestari mengutip pendapat Sumarmo yang menyatakan 

bahwa indikator kemampuan penalaran matematis antara lain: 

a) Menarik kesimpulan secara logis 

b) Memberikan penjelasan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan 

c) Memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian masalah 

d) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau 

membuat analogi dan generalisasi 

e) Menyusun dan menguji dugaan (konjektur) 

f) Membuat contoh yang bertentangan (counter example) 

g) Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa keabsahan argument 

h) Menyusun argument yang sah 

i) Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan menggunakan 

induksi matematika.20 

 
18 Nazariah et al., Konsep Dasar Matematika, ed. Ariyanto (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2018), hlm. 3. https://adoc.pub/queue/bab-ii-konsep-dasar-langsung-schult-videbeck-

1998-langsung-d.html. Diakses pada tanggal 05 April 2025 pukul 19:00 
19 Heris Hendriana and dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa (Bandung: 

Refika Aditama, 2017). Hlm. 26 
20 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2017). Hlm. 82 
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Indikator kemampuan penalaran matematis yang disebutkan 

Romadhina, berdasarkan pedoman teknik peraturan Dirjen Dikdasmen 

Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, adalah sebagai berikut: 

a) Mengajukan dugaan 

b) Melakukan manipulasi matematika 

c) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

d) Menarik kesimpulan dari pernyataan 

e) Memeriksa keshahihan suatu argument 

f) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk membuat 

generalisasi.21 

Indikator pencapaian kemampuan penalaran matematika mencakup 

kemampuan menyusun pernyataan tertulis, mengajukan hipotesis, 

melakukan manipulasi matematis, menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau pembuktian, memverifikasi argumen, serta 

mengidentifikasi pola untuk membuat generalisasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan berpikir 

tingkat yang tinggi. Indikator yang termasuk ke dalam kemampuan 

penalaran matematis adalah sebagai berikut: 

a) Menarik kesimpulan dari data 

b) Menggeneralisai dan menarik kesimpulan general dari pola, data, atau 

proses. 

c) Menganalogikan suatu masalah 

d) Memperkirakan model 

e) Menjelaskan solusi dari sebuah masalah 

f) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis dan menyusun 

konjektur 

 
21 Heris Hendriana and dkk, Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa......, hlm. 30 
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g) Transduktif, yakni dapat menarik kesimpulan khusus dari satu kasus 

dan diterapkan untuk kasus lainnya.22 

Berdasarkan pada analisis terhadap karya daripada beberapa ahli, 

secara garis besar, menurut Sumarno, penalaran matematis 

diklasifikasikan ke dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran 

deduktif.  

a) Penalaran Induktif 

Secara umum, penalaran induktif diartikan sebagai penarikan 

kesimpulan berdasarkan pengamatan terhadap data terbatas. Oleh 

karena hal itu, maka nilai kebenaran dari suatu kesimpulan dalam 

penalaran induktif tidak mutlak tetapi bersifat probabilistic. 

Berdasarkan sifat proses untuk penarikan kesimpulannya, penalaran 

induktif meliputi beberapa kegiatan, yakni: 

1) Penalaran transduktif, yaitu suatu proses untuk menarik 

kesimpulan dari pengamatan terbatas dan diberlakukan terhadap 

suatu kasus 

2) Penalaran analogi, yakni proses menyimpulkan berdasarkan 

keserupaan proses atau data 

3) Penalaran generalisasi, yakni proses menarik kesimpulan secara 

umum berdasarkan data yang terbatas 

4) Memperkirakan suatu jawaban, solusi atau kecenderungan: 

interpolasi dan ekstrapolasi 

5) Memberikan suatu penjelasan terhadap model, fakta, sifat, 

hubungan, atau pola yang ada. 

6) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan 

menyusun konjektur.23 

b) Penalaran Deduktif 

Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan 

berdasarkan aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran 

 
22 Nazariah et al., Konsep Dasar Matematika......., hlm. 8 
23 Nazariah et al..... hlm. 4 
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deduktif bersifat mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-

sama. Beberapa kegiatan yang tergolong dalam penalaran deduktif 

yakni: 

1) Melakukan perhitungan sesuai aturan atau rumus yang telah 

ditentukan. 

2) Memberikan kesimpulan logis (penalaran logis): berdasarkan 

aturan inferensi, berdasarkan profesi yang sesuai, berdasarkan 

peluang, korelasi antara dua variabel, menetapkan kombinasi 

beberapa variabel 

3) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan 

pembuktian dengan induksi matematika 

4) Menyusun sebuah analisis dan sintesis beberapa kasus.24 

Penalaran matematis mempunyai beberapa komponen. Menurut 

Mullis mengutip dari Maulan, komponen kemampuan penalaran 

matematis yaitu: 

a) Konjektur, mengajukan konjektur atau dugaan. 

b) Analisis, menentukan dan membicarakan atau menggunakan 

menghubungan antarvariabel atau obek dalam situasi matematik; 

menganalis data statistik 

c) Evaluasi, mendiskusikan suatu nilai ide matematik, dugaan, strategi 

pemecahan masalah, metode, atau pembuktian secara kritis 

d) Generalisasi, yaitu memperluas malasah yang dikaji sehingga hasil 

pemikiran matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan 

secara lebih luas 

e) Koneksi, yakni menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada 

f) Sintesis, yakni mengombinasikan prosedur-prosedur matematik agar 

memperoleh hasil yang diinginkan 

 
24 Nazariah et al...., hlm. 5 
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g) Pemecahan masalah tidak rutin, menyelesaikan masalah dalam 

konteks matematika atau kehidupan sehari-hari 

h) Jastifikasi pembuktian, yaitu menyajikan bukti kebenaran suatu 

pernyatan dengan berpedoman pada hasil atau sifat-sifat matematik 

yang diketahui 

i) Komunikasi matematis, mengekpresikan gagasan dan proses 

matematis, baik secara lisan maupun tertulis.25 

Kemampuan penalaran matematis dipengaruhi oleh beberapa faktor 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Penjelasannya sebagai 

berikut:26 

a) Faktor Internal 

1) Fisiologis, yaitu kondisi fisik dan mental yang sehat, dengan 

pancaindra yang berfungsi normal tanpa adanya cacat (gangguan), 

penyakit, atau perkembangan yang tidak optimal. 

2) Faktor Psikologis, yaitu minat dan bakat, intelegensi motivasi, 

kemampuan kognitif, kesiapan dan kematangan, serta perhatian. 

b) Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan, yaitu Lingkungan alam yang mendukung 

(tempat tinggal yang sejuk, bersih, dan nyaman), serta lingkungan 

sosial budaya yang berpengaruh melalui interaksi antar individu, 

penerapan peraturan, norma sosial, dan hukum). 

2) Faktor Instrumental, yaitu kurikulum, program pembelajaran, 

saran dan fasilitas, serta tenaga pendidik. 

2. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah keyakinan suatu individu terhadap 

kemampuan dirinya dala melakukan tugas atau menghadapi situasi 

tertentu. Kepercayaan diri mencakup keyakinan individu bahwa ia 

 
25 Maulan, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-

Kreatif (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). Hlm. 48-49 
26  S. Soimatul Ula, Revolusi Belajar: Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran 

Berbasis Kecerdasan Majemuk (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). Hlm. 18-29 
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mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan sumber daya yang dibutuhkan 

agar mencapai tujuan atau mengatasi tantangan yang dihadapi.27 

Kepercayaan diri adalah perasaan yakin terhadap kemampuan diri 

sendiri, yang tercermin dalam sikap tidak mudah terpengaruh dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan aktivitas, melaksanakan hobi 

dengan bebas, bersikap ramah dan sopan saat berinteraksi dengan orang 

lain, memotivasi diri untuk mencapai kinerja yang tinggi, serta memiliki 

kesadaran terhadap kelebihan dan kekurangan dirii.28 

Menurut Tahntaway, percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk 

berbuat. Orang yang tidak percaya dri memiliki konsep diri negative, 

kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri.29 

Menurut Lauster, Kepercayaan diri adalah salah satu aspek dalam 

kepribadian yang mencerminkan keyakinan terhadap kemampuan diri, 

yang memungkinkan seseorang untuk tidak terpengaruh oleh orang lain 

dan bertindak sesuai dengan kehendaknya, dengan sikap gembira, optimis, 

cukup toleran, serta bertanggung jawab.30 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepercayaan diri adalah sikap seseorang yang percaya pada dirinya bahwa 

ia mampu berpikir positif terhadap dirinya sendiri, berani mengungkapkan 

pendapat serta tidak mebandingkan dirinya dengan orang lain sehingga 

dapat menghadapi situasi dengan sebaik mungkin, serta mampu menerima 

segala kemungkinan yang ada bahkan harapan serta rencana yang sudah 

disusun dengan sangat baik agar dapat berjalan dengan lancar. 

 

 
27 Erlita Mega, Memperkuat Kepercayaan Diri-Motivasi Meningkatkan Rasa Percaya Diri, 

ed. Gerardo Irawan (Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2023). Hlm. 2 
28  Heris Hendriana, Tri Johanto, and Utari Sumarmo, “The Role of Problem-Based 

Learning to Improve Student’s Mathematical Problem-Solving Ability and Self Confidence,” 

Journal of Mathematics Education Vol. 9, no. 2 (2018): 291–300. 
29 Danieda Fanun, Percaya Diri Harga Mati (Yogyakarta: Araska, 2019). 
30 Nur Ghufron and Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016). Hlm. 34 
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Menurut Lauster, ada lima aspek kepercayaan diri yaitu: 

a) Percaya diri pada kemampuan diri sendiri 

b) Optimis 

c) Objektif 

d) Bertanggungjawab 

e) Rasional dan realistis.31 

Lauster juga berpendapat bahwa ada beberapa karakteristik untuk 

menilai kepercayaan diri individu, seperti: 

a) Percaya pada kemampuan diri mereka sendiri 

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

c) Memiliki konsep diri yang positif 

d) Keberanian untuk mengutarakan pendapat.32 

Tingkat kepercayaan diri siswa banyak faktor yang dapat 

memperngaruhinya. Kepercayaan diri yang masih tergolong rendah, salah 

satu faktor utamanya yaitu karena siswa belum memahami materi pada 

pembelajaran matematika, sehingga siswa akan cenderung takut dan ragu 

dalam proses pembelajaran. Menurut pendapat Kartini, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu:33 

a) Keadaan Fisik 

Keadan fisik merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi tingkat kepecayaan diri seseorang. Suryabrata 

mengemukakan bahwa ketika seseorang mempunyai keadaan fisik 

yang berbeda dengan keadaan orang lain pada umumnya, maka 

muncullah perasaan tidak berharga dan perasaan kurang nyaman akan 

dirinya dibandingkan dengan sesamanya yang mempunyai fisik 

 
31 A. Rifa’i and H. P. Lestari, “The Effect of Think Pair Share (TPS) Using Scientific 

Approach on Students’ Self-Confidence and Mathematical Problem-Solving,” Journal of Physics: 

Conference Series 983, no. 1 (2018): 1–7, https://doi.org/10.1088/1742-6596/983/1/012084. 

Diakses pada tanggal 05 April 2025 pukul 21:00 
32  Edi Surya, Feria Andriana Putri, and Mukhtar, “Improving Mathematical Problem-

Solving Ability and Self-Confidence of High School Students Through Contextual Learning 

Model,” Journal on Mathematics Education 8, no. 1 (2017): 85–94, 

https://doi.org/10.22342/jme.8.1.3324.85-94. Diakses pada tanggal 05 April 2025 Pukul 21:15 
33 Sri Kartini, Krisis Percaya Diri (Semarang: Mutiara Aksara, 2019).  
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sempurna. Perasaan ini menyebabkan seseorang kurang percaya diri 

karena perasaan rendah diri akan kondisi fisiknya. 

b) Konsep Diri 

Berdasarkan pendapat Maslow, kepercayaan diri berawal dari 

konsep diri. Konsep diri adalah keyakinan, perasaan, cara pandang, 

dan pemikiran individu tentang segala hal yang dimiliki dalam 

dirinya, termasuk sikap, karakter, kemampuan, tujuan hidup, 

kebutuhan, dan penampilan. Individu yang memiliki konsep diri 

positif cenderung tidak merasa cemas, takut, kesepian, atau gelisah 

berlebihan dalam kehidupan sehari-hari atau saat berinteraksi dengan 

teman sebaya, melainkan merasakan kebebasan dan optimisme dalam 

dirinya. 

c) Harga Diri 

Menurut Cohen, harga diri yang tinggi memengaruhi 

kepercayaan diri seseorang. Jika harga diri seseorang itu tinggi, maka 

tinggi pula kepercayaan diri yang dimilikinya. Namun sebaliknya, 

menurut Thursan Hakim, jika seseorang rendah diri, maka akan 

membuatnya menjadi cepat tersinggung. Jika hal ini berlangsung lama 

maka akan menyebabkan hilangnya rasa kepercayaan diri dalam 

seseorang. 

d) Interaksi Sosial 

Interaksi sosial melibatkan dua orang atau lebih. Di dalam 

kehidupan sehari-hari, orang tua menjadi orang pertama yang paling 

dekat dengan seseorang. Dengan adanya interaksi sosial, secara tidak 

langsung akan menumbuhkan dukungan sosial. Dukungan sosial 

dapat berasal dari lingkungan keluarga, masyarakat, maupun teman 

sebaya. Dengan adanya dukungan sosial yang baik, seseorang dapat 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi melalui komunikasi dengan 

keluarga, teman sebaya, maupun masyarakat. 
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e) Jenis Kelamin 

Jenis kelamin seseorang dapat memengaruhi tingkat 

kepercayaan diri. Secara general, laki-laki cenderung menunjukkan 

tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Sebaliknya, perempuan cenderung lebih fokus pada kondisi diri 

mereka sendiri daripada menonjolkan kemampuan yang dimiliki. 

Menurut Kartini, terdapat beberapa alasan pentingnya memiliki 

kepercayaan diri, di antaranya: 

a) Percaya diri berarti tahan terhadap tekanan 

b) Percaya diri berarti mampu mengendalikan berbagai hal 

c) Percaya diri berarti yakin akan fungsi diri 

d) Hidup akan lebih menyenangkan dan nyaman dengan percaya diri 

e) Kemampuan dapat ditingkatkan dengan percaya diri 

f) Percaya diri dapat membuat seseorang menghindari perilaku rendah 

diri.34 

Menurut Heris Hendriana, indikator utama rasa percaya diri yaitu:35 

a) Percaya kemampuan sendiri 

Percaya akan kemampuan sendiri adalah keyakinan atas 

kemampuan dalam dirinya sehingga dalam melakukan tindakan tidak 

terlalu sering merasa cemas dan merasa bebas untuk melakukan hal-

hal yang sesuai dengan keinginan, serta memiliki tanggungjawab atas 

keputusan dan tindakan yang dilakukan. 

b) Mandiri dalam pengambilan keputusan 

Kemandirian dalam mengambil keputusan meliputi perilaku 

mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan masalah, 

mempunyai kepercayaan diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri 

tanpa bantuan orang lain. 

 

 
34  Sri Kartini, Krisis Percaya Diri……..hlm. 35 
35 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematika Siswa (Bandung: Refika Aditama, 2018). Hlm. 282 
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c) Memiliki konsep diri yang positif 

Konsep diri positif yaitu bersikap terbuka, lancar saat berbicara, 

cepat tanggap dengan situasi sekitar, merasa setara dengan orang lain, 

menyadari bahwa tiap orang memiliki perasaan (menghargai orang 

lain), dan mampu memperbaiki diri dan terus mencoba jika 

mengalami kegagalan. 

d) Keberanian dalam berpendapat 

Berani menyampaikan pendapat berarti memiliki hati yang 

mantap ketika menyampaikan apa yang dipikirkan, rasa percaya diri 

untuk bertanya jika masih bingung, tidak takut menyampaikan 

masukan, tidak gentar/ciut presentasi di depan kelas menyampaikan 

hasil pekerjaan, dengan tetap memerhatikan kejelasan pengungkapan 

pendapat tersebut. 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian ini mengacu pada sejumlah studi sebelumnya yang memiliki 

relevansi dengan topik yang diteliti. Di antaranya yakni:  

 Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Solihah Nurhayatin yang 

berjudul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang Kabupaten 

Banyumas”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Nilai koefisien pengaruhnya sebesar 0,237, yang 

mengindikasikan bahwa kepercayaan diri memberikan kontribusi sebesar 

23,7% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, sementara 

sisanya sebesar 76,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, 

sedangkan rendahnya kepercayaan diri dapat menghambat kemampuan 

tersebut. Persamaan skripsi ini dengan skripsi saya yaitu terletak pada variabel 

independennya, yaitu kepercayaan diri siswa. Lalu perbedaannya terletak pada 

variabel dependennya, dalam skripsi saya variabel dependennya yaitu 
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kemampuan penalaran matematis siswa, sedangkan dalam skripsi ini yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematika.36  

 Kedua, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia dari Syaipul Amri, 

dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Convidence) Berbasis 

Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA 

Negeri 6 Kota Bengkulu”. Dari hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan 

yang didapat sebagai berikut: (i) gambaran kepercayaan diri (self convidence) 

berbasis ekstrakurikuler pramuka siswa diperoleh sebanyak 8 orang (15.38%) 

berada dalam kategori kurang, 39 orang (75%) berada dalam kategori cukup, 

dan 5 orang (9.62%) berada dalam kategori tinggi, serta tidak ada seorangpun 

sampel yang berada dalam kategori rendah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu yang mengikuti ekstrakurikuler 

pramuka memiliki kepercayaan diri (self convidence) yang cukup. (ii) 

Gambaran prestasi belajar siswa, diperoleh data sebanyak 21 orang (40.38%) 

termasuk ke dalam kategori Memuaskan, sedangkan 31 orang (59.62%) masuk 

dalam kategori Baik, dan tidak ada siswa masuk ke dalam kategori Cukup. 

Sehingga secara umum, prestasi belajar siswa di SMA Negeri 6 Bengkulu 

berada dalam kategori Baik. (iii) berdasarkan hasil analisis statistik inferensial 

kepercayaan diri (self convidence) berbasis ektrakurikuler pramuka 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 6 Bengkulu. Besar 

pengaruh variabel kepercayaan diri (self convidence) berbasis ekstrakurikuler 

pramuka sebesar 94.1%, sedangkan sisanya sebesar 6.6% dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti motivasi, penyesuaian diri, pola asuh orang tua, gaya 

mengajar dan lain-lain. Kesamaan antara jurnal penelitian ini dan skripsi saya 

terletak pada variabel independen serta pendekatan yang digunakan. Variabel 

independennya adalah kepercayaan diri siswa, dengan pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan perbedaan antara skripsi saya dan jurnal penelitian ini adalah 

variabel dependennya. Dalam skripsi saya variabel dependennya yaitu 

 
36  Solihah Nurharyatun, Skripsi “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas” 

(Purwokerto, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021). hlm. 69. 
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kemampuan penalaran matematis, sedangkan dalam jurnal penelitian ini 

variabel dependennya prestasi belajar matematika..37 

 Ketiga, Lambda: Jurnal Pendidikan MIPA dan Aplikasinya dari 

Muhammad Akrom yang berjudul “Kontribusi Kepercayaan Diri terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA di Kota Surakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sedang dan positif 

antara kepercayaan diri dengan kemampuan penalaran matematis, dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,362. Nilai R square sebesar 0,131 mengindikasikan 

bahwa kontribusi kepercayaan diri terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa adalah 13,1%, sementara pengaruh variabel lain mencapai 86,9%. Dari 

hasil ini, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis siswa, dan hubungan antara keduanya 

signifikan serta positif.38 Kesamaan antara artikel penelitian ini dan skripsi 

saya terletak pada variabel independen dan variabel dependen yang digunakan, 

yaitu kepercayaan diri siswa sebagai variabel independen dan kemampuan 

penalaran matematis siswa sebagai variabel dependen. Namun, penelitian 

tersebut dilakukan secara umum pada beberapa sekolah di Surakarta, tanpa 

fokus pada satu institusi tertentu. Penelitian ini berusaha mengisi gap tersebut 

dengan meneliti secara spesifik yaitu di SMA Negeri 3 Purwokerto serta 

menggunakan data terbaru tahun 2025. Selain itu, pendekatan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan konteks pasca pandemi dan 

kurikulum terbaru, sehingga diharapkan memberikan gambaran yang lebih 

relevan terhadap kondisi pendidikan saat ini. 

 
37 Syaipul Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler 

Pramuka terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu” Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia: Universitas Bengkulu, Vol. 03, No. 02, 156-168. Desember 2018. 

https://doi.org/https://doi.org/10.33369/jpmr.v3i2.7520. Diakses pada tanggal 08 November 2022 

pukul 10.05. 
38 Muhamad Akrom, “Kontribusi Kepercayaan Diri Terhadap Matematis Siswa SMA Di 

Kota Surakarta Kemampuan Penalaran”. Jurnal Pendidikan MIPA dan Aplikasinya: Universitas 

Sebelas Maret, Vol. 1, No. 1. 46-55, Desember 2021, 

https://ejournal.baleliterasi.org/index.php/lambda/article/view/70. Diakses pada tanggal 08 

November 2022 pukul 10.15. 
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 Keempat, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika dari Aziz Nur Rohmat 

dan Witri Lestari yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri dan Percaya Diri 

terhadap Kemampuan-kemampuan Berpikir Kritis Matematis”. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara konsep diri 

dan percaya diri secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis dan terdapat pengaruh positif yang tidak siginifikan konsep diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, serta terdapat pengaruh positif 

yang tidak signifikan percaya diri terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. Kesamaan antara jurnal penelitian ini dan skripsi saya terletak pada 

salah satu variabel independennya, yaitu kepercayaan diri. Adapun 

perbedaannya terdapat pada variabel dependen yang digunakan. Dalam skripsi 

saya, variabel dependennya adalah kemampuan penalaran matematis siswa, 

sementara dalam jurnal penelitian ini, variabel dependennya adalah 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penelitian dalam jurnal ini menggunakan 

dua variabel independen, yaitu konsep diri dan kepercayaan diri, sementara 

dalam skripsi saya hanya menggunakan variabel kepercayaan diri.39 

 Kelima, Skripsi oleh Rini Anggraini yang berjudul “Pengaruh 

Kepercayaan Diri dan Kemampuan Berpikir Kreatif terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota Jambi.” 

Berdasarkan perhitungan dalam penelitiannya yang menggunakan koefisien 

korelasi diperoleh antara kepercayaan diri terhadap hasil belajar didapat p-

value = 0,663 > 0,05, hal itu berarti H0 diterima. Kemudian antara kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar didapat p-value = 0,0000 < 0,05, hal itu 

berarti H0 ditolak. Selanjutnya kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kritis 

didapat p-value = 0,121 > 0,05, hal itu berarti H0 diterima. Dan yang terakhir, 

untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri dan kemmampuan berpikir kritis 

 
39 Aziz Nur Rohmat and Witri Lestari, “Pengaruh Konsep Diri Dan Percaya Diri Terhadap 

Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan 

Matematika) 5, no. 1 (2019): 73, https://doi.org/10.30998/jkpm.v5i1.5173. 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/jkpm/article/view/5173/2854. 

https://doi.org/10.30998/jkpm.v5i1.5173. Diakses pada tanggal 08 November 2022 pukul 10.30. 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/jkpm/article/view/5173/2854
https://doi.org/10.30998/jkpm.v5i1.5173
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terhadap hasil belajar matematika siswa digunakan rumus analisis jalur (path 

analysis), dengan taraf signifikansi 5% didapat p-value = 0,000 < 0,05 yang 

mana hal tersebut berarti H0 ditolak.  Dengan demikian, variabel kepercayaan 

diri dan kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswadi SMPN 18 Kota Jambi.  

 Adapun persamaan skripsi ini dengan skripsi saya yaitu terdapat pada 

salah satu variabel independennya yaitu percaya diri. Sedangkan perbedaannya 

ada di variabel dependennya. Dalam skripsi saya, variabel dependennya adalah 

kemampuan penalaran matematis siswa, sedangkan dalam skripsi ini variabel 

dependennya adalah hasil belajar matematika siswa. Selain itu, variabel 

independen dalam skripsi ini ada dua variabel, yaitu kepercayaan diri dan 

kemampuan berpikir kreatif, sedangkan dalam skripsi saya hanya kepercayaan 

diri saja.40 

C. Kerangk,a Berpikir 

Rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika banyak dialami oleh siswa, terutama yang membutuhkan penalaran 

matematis. Mereka cenderung ragu-ragu, takut salah, dan lebih menghafal ruus 

daripada memahami konsep. Selain itu, rendahnya kepercayaan diri terlihat 

dari kurangnya partisipasi siswa dalam diskusi di kelas. Hal tersebut 

berdasarkan pengamatan di kelas menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 

siswa yang aktif dalam diskusi mengajukan pertanyaan ketika mereka tidak 

memahami materi yang diajarkan. Hasil wawancara dengan siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa ketergantungan terhadap guru atau 

teman ketika mengerjakan soal matematika. Mereka seringkali tidak yakin 

dengan jawaban mereka sendiri dan lebih memilih untuk menunggu jawaban 

dari teman sebelum mengumpulkan tugasnya.  

 
40 Rini Anggraini, Skripsi: “Pengaruh Kepercayaan Diri Dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Kota Jambi” 

(Jambi: Uin Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), hal. 1-156 

https://drive.google.com/file/d/1KLqwcQzGFjCm0I9gYlj-0PjaZhPOksVe/view?usp=sharing. 

Diakses pada tanggal 15 Maret 2024 pukul 21.55. 
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Masalah-masalah tersebut di atas menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

dalam kemampuan penalaran matematis tidak hanya bergantung pada 

kemampuan akademik semata, tetapi juga pola pikir dan dukungan lingkungan 

belajar baik itu di rumah maupun sekolah. 

Kepercayaan diri penting agar dimiliki oleh setiap siswa dalam 

memahami materi pembelajaran di sekolah, di rumah, maupun di tempat lain. 

Terlebih dalam proses pembelajaran matematika, terdapat banyak konsep dan 

rumus yang perlu dimengerti oleh siswa. Proses pembelajaran tidak hanya 

sebatas mengikuti prosedur atau langkah-langkah penyelesaian, tetapi juga 

menuntut kemampuan untuk menarik kesimpulan secara logis berdasarkan 

fakta serta sumber yang valid dan relevan. Siswa dengan tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi umumnya akan bersikap optimis terhadap kemampuannya. 

Ketika belum memahami materi, mereka cenderung berinisiatif untuk belajar 

lebih giat dan rutin berlatih mengerjakan soal-soal matematika. 

Menurut Bandura, kepercayaan diri merupakan salah satu faktor 

pendukung yang memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran karena 

dapat memengaruhi capaian hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, penting bagi 

siswa untuk mampu melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri guna 

mengetahui sejauh mana dirinya memiliki kemampuan dalam mewujudkan apa 

yang diharapkannya. Kemampuan ini berkaitan erat dengan motivasi internal 

siswa secara kognitif untuk dapat bertindak secara tepat dan terarah, terlebih 

jika tujuan yang ingin dicapai bersifat jelas dan terdefinisi dengan baik. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Berikut ini gambaran kerangka berpiki,r penelitian ini: 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini yiaitu: 

1. Hipoteisis Nol (H0) : tidak teirdapiat penigairuh kepercayaan diri (X) 

terhaidap kemiam ipuan penailaran miateimatis (Y) siiswa SMA Neigieri 3 

Purwokerto. 

2. Hipoitesis Kierja (Ha) : teridapat piengaruh kepercayaan diri (X) teirhadap 

kemiampiuan penialaran mateimiatis (Y) siswa SMA Niegeiri 3 Purwokerto. 

Hipotesis ini didasarkan pada keyakinan bahwa H0  ditolak, sehingga 

Ha diterima.  Hal ini menunjukkan bagaimana kepercayaan diri memengaruhi 

kemampuan penalairan matiematis siswa.  Namun, jika H0 diterima, miaka Ha 

ditolak, menunjukkan bahwa kepercayaan diri tidak terpengaruh oleh 

penialaran matematika siswa. 

  

Indikator Kepercayaan 

Diri 

1. Percaya kemampuan 

sendiri 

2. Kemandirian 

3. Memiliki konsep diri 

yang positif 

4. Keberanian dalam 

berpendapat 

Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 

1. Menyajikan pernyataan 

2. Mengajukan dugaan 

3. Melakukan manipulasi 

matematis 

4. Menarik kesimpulan 
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BA,B III 

METODE PENELITIA,N 

A. Jeni,s Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan 

cara meneliti sebuah populasi atau sampel yang akan diteliti untuk 

membuktikan sebuah hipotesis yang telah ditetapkan dalam sebuah penelitian 

sehingga antara hipotesis dengan kesimpulan dapat dibuktikan kebenarannya, 

yang menggunakan pengumpulan dan analisis data dengan cara numerik atau 

menggunakan angka, di mana terdapat instrumen penelitian yang bersifat 

kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk membuktikan pengujian hipotesis 

yang dibuat oleh peneliti.41 

Metode penelitian, menurut Creswell yang dikutip dalam buku Metode 

Penelitian Kuantitatif karya Sugiono adalah suatu proses aktifitas dalam bentuk 

mengumpulkan data, menganalisis dan memberi pemahaman yang bergantung 

dari suatu yang ingin dicapai dalam penelitian. 42  Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Survei. 

B. Variabel dan Indikato,r Penelitian 

Variabel penelitian adalah sebuah bentuk dari karakteristik setiap objek 

penelitian yang memiliki nilai bervariasi dari satu objek dengan objek lainnya 

maupun dari satu wakttu ke waktu lainnya yang pada akhirnya dapat digunakan 

sebagai bahan observasi penelitian dalam menemukan solusi pada sebuah 

masalah dan memberikan kesimpulan. 43  Penelitian ini mencakup variabe$l 

independe$n dan variable$l depende$n. Variabe$l independe$n adalah variabe$l yang 

menyebabkan perubahan pada variabel depende$n, sementara variabel 

depende$n adalah variabe$l yang dipengaruhi oleh variabel independen.44 

 
41 Attamimi, Has’ad Rahman, dkk, Metode Penelitian (Malang: Literasi Nusantara Abadi 

Grup, 2023). Hlm. 6-7 
42 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019). Hlm. 1 
43 Attamimi, Has’ad Rahman, dkk, Metode Penelitian, hlm. 24. 
44 Attamimi and Rahman, Metode Penelitian. Hlm. 26 
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Variabel bebas (independen) dari penelitian ini adalah kepercayaan diri. 

Sedangkan variabel terikatnya (dependen) yaitu kemampuan penalaran 

matematis. 

1. Indikator Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri yang diukur pada penelitian ini memiliki beberapa 

indikator, yaitu:45 

a) Keyakinan dan kemampuannya 

b) Kemandirian 

c) Mempunyai rasa positif terhadap dirinya 

d) Keberanian dalam bertindak 

2. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator Kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini  antara 

lain:  

a) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan dan 

tulisan 

b) Kemampuan mengajukan dugaan, 

c) Kemampuan melakukan manipulasi matematika, 

d) Kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi.46 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dijalankan di SMA Neger$i 3 Purwokerto, yang terletak di 

Kecamatan Kedungbanteng. Penelitia$n ini ditujukan pada siswa kelas XI pada 

Semeste$r Gena$p tahun ajaran 2024/2025. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung dari tanggal 14 Maret 2025 hingga 14 April 2025. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan diteliti. 47 

Poipulias$i piada penielitia$n in$i ialah seluriu$h Kiela$s X$I siswa SM$A Neger$i 3 

Purwokerto yang berjumla$h 396 siiswa. 

 
45 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2018). Hlm. 26 
46 Heris Hendriana, Hard Skills and Soft Skills Matematik Siswa. Hlm. 30 
47 Attamimi and Rahman. Hlm. 60 
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Tabel 1 Populasi Kelas XI Siswa SMA Negeri 3 Purwokerto 

No. Kelas XI Banyaknya Siswa 

1 XI. F1-A 36 

2 XI. F1-B 36 

3 XI. F1-C 36 

4 XI. F2 35 

5 XI. F3-A 36 

6 XI. F3-B 36 

7 XI. F3-C 36 

8 XI. F4-A 36 

9 XI. F4-B 36 

10 XI. F4-C 36 

11 XI. F5 37 

Jumlah 396 

Sampel penelitian adalah sebagian dari anggota populasi yang 

terlibat dalam penelitian.48 Adapun bila populasi besar, dan tampaknya 

peneliti tidak dapat mendalami seluruh populasi karena suatu hal, maka 

peneliti hanya mengambil sampel yang harus benar-benar representatif 

(mewakili). 49  Penelitian ini menggunakan teknik acak yang akan 

berhubungan dengan penentuan jumlah sampel dengan menggunakan 

pendekatan rumus Slovin.  

Rumus Slovin yang digunakan sebagai berikut:50 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 
48 Attamimi, Has’ad Rahman, dkk, Metode Penelitian, hlm. 61 
49 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2019), hlm. 131. 
50 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019). Hlm. 137 
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Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Total populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

Diketahui total populasi 396 siswa. Dalam penulisan penelitian ini 

peneliti menggunakan tingakt kepercayaan 95% dan kesalahan maksimum 

5%. Maka perhitungan pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin 

adalah: 

𝑛 =
396

1 + 396(𝑒)2
 

𝑛 =
396

1 + 396(0,05)2
 

𝑛 = 198,99 ≈ 199 (dibulatkan ke atas) 

Berdasarkan hasil di atas, jumlah sampel 199 siisw$a, diengain 

sampe$l yang diambi$l dari setiap kela$s ialah: 

Tabel 2 Data Sampel Tiap Kelas 

No$ Kela$s XI 
Banyaknya 

Siswa 
Sampe$l 

Totial Saimpe$l 

(dibulatka$n) 

1 XI. F1-A 36 
36

396
× 199 18 

2 XI. F1-B 36 
36

396
× 199 18 

3 XI. F1-C 36 
36

396
× 199 18 

4 XI. F2 35 
35

396
× 199 18 

5 XI. F3-A 36 
36

396
× 199 18 

6 XI. F3-B 36 
36

396
× 199 18 

7 XI. F3-C 36 
36

396
× 199 18 
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8 XI. F4-A 36 
36

396
× 199 18 

9 XI. F4-B 36 
36

396
× 199 18 

10 XI. F4-C 36 
36

396
× 199 18 

11 XI. F5 37 
37

396
× 199 19 

Jumlah 396  199 

E. Teknik Pengumpula ,n Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa 

dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai 

interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee dengan tujuan 

tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan 

data.51 Teknik wawancara ini digunakan oleh penulis untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti di sekolah. Adapun yang menjadi 

narasumber yakni satu di antara beberapa giuru miateimatik$a di SM$A 

Neger$i 3 Purwokert$o. 

Teknik wawancara yang dilakukan dengan wawancara semi 

terstruktur. Dimana dikatakan wawancara semi terstruktur apabila 

interviewer sudah menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan 

kepada interviewer tetapi urutan pengajuan pertanyaan-pertanyaan 

tersebut bersifat fleksibel karena bergantung pada arah pembicaraan.52 

2. Tes 

 Teknik pengumpulan data dengan tes merupakan alat ukur yang 

mempunyai jawaban benar atau salah yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman seseorang dalam bentuk pernyataan yang harus 

 
51 R. A Fadhallah, Wawancara. (Jakarta: UNJ Press, 2021). Hlm. 02 
52 Fadhallah, R. A, ...... hlm. 08.  
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diselesaikan oleh partisipan. 53  Pada penelitian ini, tes yang digunakan 

berupa tes tertulis berupa uraian dengan beberapa butir soal kemampuan 

penalaran matematis dan terdapat pula kisi-kisi soal. 

Tabel 3 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator 

Variabel 

Penelitian 

Sub Indikator Variabel Materi 

No. 

Soal 

Mengajukan 

dugaan 

Memperkirakan dan menentukan 

panjang garis singgung dari titik 

tertentu jika diketahui persamaan 

lingkaran dan koordinat titik 
tersebut. 

Lingkaran 

1 

Melakukan 

manipulatif 

matematis 

Menentukan persamaan garis 

singgung pada suatu titik jika 

diketahui persaman lingkarannya. 
2 

Menyajikan 

pernyataan 

Menyajikan gambar lingkaran 

jika diketahui panjang dua tali 

busur. 
3 

Menarik 

kesimpulan 

Membuktikan  persamaan garis 

merupakan garis singgung 
lingkaran. 

4 

Membuktikan kebenaran dari 

suatu pernyataan persamaan 

lingkaran. 

5 

 

Selanjutnya piedoima$n peinskora$n soal tes k iemampua$n pena ilara$n 

matemati$s siswa yakni: 

Tabel 4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No. 

Butir 

Soa$l 

Soal Test 

Indikato$r 

Variabel 

Penelitian 

Tahapa$n Berpiki$r Sisw$a 

dalam Menyelesaikan Soa$l Skor 

1 Ada sebuah 

lingkaran 

dengan 

persamaan 𝑥2 

Mengajukan 

dugaan 

Siswa tidak menjawab 

samasekali 
0 

Siswa dapat 

mengidentifikasi soal 

sehingga dapat 

1 

 
53Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Erni Murniati, Pusat Penerbitan 

Dan Pencetakan Buku Perguruan Tinggi Universitas Kristen Indonesia Jakarta (Jakarta: UKI Press, 

2023), hlm. 105. http://www.nber.org/papers/w16019. 
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+ 𝑦2 − 4𝑥 + 

6𝑦 − 12 = 0 

dan juga 

sebuah garis 

3x + 1 = 0. 

Menurutmu 

apakah garis 

tersebut 

menyinggung 

lingkaran? 

berikan 

alasannya 

menentukan   salah   

satu langkah atau rumus 

yang sesuai 

Siswa dapat mengajukan 

dugaan persamaan dan 

menentukan pusat dan 

jari-jari lingkaran 

2 

Siswa dapat 

menentukan jarak dari 

titik singgung ke$ pusat 

lingkaran dengan benar. 

3 

Siswa mampu 

membuktikan bahwa garis 

menyinggung lingkaran 

atau tidak setelah 

mengetahui jari-jari 

lingkaran dan jarak dari 

garis ke pusat lingkaran 

4 

2 Ada sebuah 

persamaan 

lingkaran (𝑥 

− 3)2 + (𝑦 + 

4)2 = 25. Jika 

ada se$buah 

titik Z(6,1), 

apakah kita 

bisa 

membuat 

persamaan 

garis yang 

menyinggung 

lingkaran? 

Berikan 

alasannya. 

Melakukan 

manipulatif 

matematis 

Sisw$a tidak bisa 

menjawa$b sama sekal$i/ 

tidak relevan 

0 

Sisw$$$a  dapat 

menyebutka$n salah satu 

langkah/rumus 

yang sesuai. 

1 

Sisw$a dapat menentukan 

jari- jari lingkaran dan titik 

pusat dari suatu   

persamaan lingkaran 

dengan benar. 

2 

Siswa dapat 

mengidentifikasi konsep 

matematika yang terkait 

mencari persamaan garis 

singgung lingkaran di 

suatu titik. 

3 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematis 

untuk mencari persamaan 

garis singgung lingkaran 

4 
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di suatu titik dengan benar 

3 Terdapat

 dua 

buah tali 

busur AB 

dan CD ada 

di dalam 

sebuah 

lingkaran. 

Panjang AB 

= 8 dan CD = 

6 serta jarak 

antar dua tali 

busur 

tersebut 

adalah 5 

satuan. 

Tentukan 

posisi kedua 

tali busur 

tersebut 

dalam 

koordinat 

kartesian, 

dan 

gambarlah 

lingkaran 

yang melalui 

dua tali busur 

tersebut! 

Menyajikan 

pernyataan 

Sisw$a tidak bisa 

menjawa$b sama sekal$i/ 

tidak relevan 
0 

Sisw$a dapat 

menyebutka$n salah satu 

langkah atau rumus yang 

sesuai 

1 

Siswa dapat menentukan 

posisi tali busur dengan 

benar 
2 

Siswa dapat 

mengidentifikasi posisi tali 

busur dengan benar dan   

menentukan   pusat 

lingkaran serta jari-jari 

3 

Siswa dapat menyajikan 

pernyataan berupa bentuk 

gambar lingkaran dan tali 

busur jika diketahui posisi 

tali busur, pusat lingkaran, 

serta jari-jari. 

4 

4 𝑥2 + 𝑦2 − 6𝑥 

− 8𝑦 + 9 = 0 

adalah suatu 

persamaan 

lingkaran. 

Dari 

persamaan 

tersebut, 

buktikanlah 

bahwa 

Menarik 

kesimpulan 

Sisw$a tidak bisa 

menjawa$b sama sekal$i/ 

tidak relevan 

0 

Sisw$a mampu 

Mengidentifikas$i konsep 

matematika yang terkait 

dengan pusat lingkaran 

jika diketahui suatu 

persamaan lingkaran. 

1 

Siswa mampu 2 
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persamaan 

3x- 4y+25 = 

0 adalah 

garis 

singgung 

lingkaran 

tersebut. 

menganalisis yang terkait 

dengan jari-jari lingkaran 

jika diketahui suatu 

persamaan lingkaran 

Siswa mampu 

mengaplikasikan konsep 

matematika untuk 

menghitung jarak titik ke 

garis singgung lingkaran 

jika diketahui jari – jari 

dan persamaan lingkaran 

3 

Siswa dapat menarik 

kesimpulan menggunakan 

rumus pembuktian titik 

pusat ke dalam garis 

4 

5 Dalam suatu 

koordinat 

kartesian ada 

persamaan 

lingkaran (𝑥 

− 3)2 + (𝑦 + 

5)2 = 49.

 

 

Dari 

persamaan 

tersebut, 

apakah    

titik    

pusat 

lingkaran 

tersebut 

berada pada 

titik (3,-5) 

dan jari - Jari 

lingkaran 

tersebut 

adalah 7 

satuan 

merupakan 

Menarik 

Kesimpulan 

Siswa tidak menjawab 

sama 

sekali/tidak relevan 
0 

Siswa dapat 

mengidentifikasi konsep 

matematika terkait salah 

satu bentuk umum dari 

suatu persamaan lingkaran 

1 

Siswa dapat menganalisis 

persamaan lingkaran 

dengan benar 
2 

Siswa dapat 

mengaplikasikan konsep 

matematika untuk 

menentukan titik pusat 

dan jari-jari lingkaran yang 

sesuai 

 

3 

Siswa dapat menarik 

kesimpulan dari suatu 

pernyataan persamaan 

lingkaran setelah 

mentukan titik pusat dan 

jari jari-jari lingkaran 

4 
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pernyataan 

yang benar? 

Buktikan! 

 

3. Angket/Kuisioner 

Kuisioner yaitu metode untuk mengumpulkan data yang melibatkan 

pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

partisipan untuk mendapatkan tanggapan mereka.54 Dalam penelitia$n ini, 

angket dipergunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa. 

Skala Likert digunakan sebagai format jawaban untuk menilai 

tingkat Kepercayaan Diri. Setiap item pertanyaan menyediakan empat 

pilihan jawaba$n: Selal$u (SL), Serin$g (SR), Kadang-kadan$g (KD), dan 

Tidak Perna$h (TP). Dalam penelitia$n ini, angket digunaka$n untuk 

mengukur tingkat Kepercayaan Diri siswa. Variabel Kepercayaan Diri, 

yang terdiri dari empat indikator, dikembangkan menjadi 40 butir 

pertanyaan, di mana setiap indikator mencakup dua jenis pertanyaa$n, yait$u 

positi$f dan negati$f. Beriku$t adalah kisi-kis$i yang disusu$n berdasarkan 

indikato$r-indikato$r dari variable$l Kepercayaan Diri. 

Tabel 5 Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri 

No 
Sub 

Variabe$l 
Indikato$r 

No. Ite$m Jum

la$h Positif Negati$f 

1. Percaya 

kemampuan 

sendiri 

1. Saya dapat memahami 

materi dengan mudah. 

2. Saya mampu 

mengerjakan soal dari 

guru. 

3. Saya mampu 

menjelaskan kembali 

materi di hadapan 

teman sekelas. 

4. Saya mampu 

mengajarkan kembali 

1, 2, 3, 

4, 5 

6, 7, 8, 

9, 10  

1. 

 
54 Hotmaulina Sihotang, ..........., hlm. 100. 
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materi yang sudah 

diajarkan kepada 

teman yang kesulitan. 

5. Saya yakin akan 

mendapat nilai baik 

dalam ujian atau tes. 

6. Saya mengalami 

kesulitan mempelajari 

matematika karena 

tidak yakin mampu 

memahaminya. 

7. Saya merasa kesulitan 

dan segera menyerah 

saat diberikan soal 

karena tidak 

menguasainya. 

8. Walaupun saya 

mampu, tetapi saya 

malu jika menjelaskan 

kembali materi di 

hadapan teman sekelas. 

9. Saya ragu untuk 

mengajarkan materi 

kepada teman yang 

kesulitan. 

10. Saya ragu-ragu dengan 

jawaban yang saya 

berikan pada soal dari 

guru. 

2. Kemandirian 11. Saya berusaha keras 

dalam memahami 

materi. 

12. Saya mamp$u 

mengatasi masalah 

atau kesulitan ketika 

belaja$r secara mandiri. 

13. Saya mengerjakan 

tugas matematika ecara 

individu. 

14. Saya berinisiatif 

mengajukan diri 

11, 12, 

13, 14, 

15 

16, 17, 

18, 19, 

20 

2. 
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mengerjakan soal di 

hadapan teman sekelas. 

15. Saya memberanikan 

diri untuk bertanya 

kepada teman dan guru 

saat tidak memahami 

materi. 

16. Saya sulit mempelajari 

materi secara mandiri. 

17. Tugas individu dari 

guru saya kerjakan 

dengan bantuan teman. 

18. Saya menyalin 

pekerjaan teman saya 

jika ada tugas. 

19. Saat belajar mandiri, 

saya mudah mencari 

informasi tentang 

materi di internet. 

20. Saya malas serta diam 

saat guru 

mempersilakan untuk 

bertanya jika tidak 

mengerti materi 

3. Memiliki 

konsep diri 

yang positif 

21. Jika saya

 mengalami 

kesulitan, saya akan 

merasa tertantang

 dan tidak 

menyerah sampai 

ditemukan 

penyelesaiannya. 

22. Saya takut bekerja 

sama dalam ujian 

walaupun saya 

mengalami kesulitan. 

23. Saya sangat senang 

mengajarkan kembali 

kepada  teman  

yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

24. Saya bangga jika saya 

bisa mendapat nilai 

yang memuaskan 

dalam ujian, berapapun 

nilainya karena hasil 

21, 22, 

23, 24, 

25 

26, 27, 

28, 29, 

30 

3. 



39 

 

 

sendiri. 

25. Saya mendapatkan 

manfaat dari belajar 

matematika. 

26. Saya mudah menyerah 

jika menemui kesulitan 

dalam belajar. 

27. Saya    

mengandalkan teman 

dalam memecahkan 

masalah. 

28. Saya enggan belajar 

karena materi tidak 

penting. 

29. Saya merasa kecil hati 

jika mendapat nilai 

ujian kurang 

memuaskan meskipun 

itu hasil sendiri. 

30. Saya tidak perlu 

mendapat nilai yang 

memuaskan dalam 

ujian. 

4. Keberanian 

dalam 

berpendapat 

31. Saya berani bertanya 

kepada guru ketika 

saya membutuhkan 

penjelasan lebih 

lanjut mengenai materi. 

32. Saya berinisiatif 

mengoreksi kesalahan 

guru saat menulis 

maupun 

mengoperasikan 

bilangan pada materi 

yang disampaikan. 

33. Saya berani 

memberikan kritikan 

dan saran positif 

dengan sopan kepada 

teman dan guru jika 

terdapat kesalahan 

dalam perhitungan atau 

pembahasan materi. 

34. Saya berani 

mempresentasikan 

materi dan jawaban di 

31, 32, 

33, 34, 

35 

36, 37, 

38, 39, 

40 

4. 
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depan kelas. 

35. Saya berani 

menyampaikan kepada 

guru tentang pendapat 

atau cara lain yang 

berbeda dengan yang 

diajarkan guru. 

36. Saya mempersilakan 

teman untuk 

menyajikan hasil 

diskusi kelompok. 

37. Saya malu untuk 

berpartisipasi dalam 

berdiskusi materi. 

38. Saya gugup dalam 

presentasi di depan 

kelas. 

39. Saya sungkan 

memberikan kritikan 

dan saran kepada 

teman dan guru. 

40. Saya enggan bersuara 

ketika berdiskusi 

tentang materi. 

 

Adapun alternatif jawaban dan penskoran angket kepercayaan diri siswa 

yakni: 

Tabel 6 Pedoman Penskoran Kepercayaan Diri Siswa 

Opsi Jawaba$n 
Sko$r Jawaban 

Posiiti$f Niegatif 

Sielalu (SL) 4 1 

Siering (SR) 3 2 

Kadiang-kiadang (KD) 2 3 

Tidak Piernah (TP) 1 4 

F. Teknik Analisis Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam rangka mencari solusi 
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terhadap masalah yang sedang diteliti.55  Instrumen itu harus memenuhi 

kriteria tertentu dalam penelitian, termasuk valid dan kelayaka$n sebelu$m 

diberikan kepada responden yang digunakan dalam penelitian tersebut. 

a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Valid yaitu kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

pada objek penelitian. Validitas instrumen adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang valid.56 Validitas suatu item 

dalam instrument bertujuan untuk mengukur sejauh mana butir 

tersebut mampu mencerminkan keseluruhan konstruk yang diukur 

melalui skor total. Pengujian validitas dilakukan dengan 

mengorelasikan skor masing-masing item dengan skor total 

instrument.57 Dalam penelitian ini, uji validitasi instrumen penelitian 

menggunakan teknik korelasi product moment. 

 

Rumus dari korelasi product moment yakni:58 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

𝑋  = Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun) 

∑X  = Jumlah total skor responden variabel X 

𝑌  = Skor masing-masing responden variabel Y (tes yang kriteria) 

∑Y = Jumlah total skor responden variabel Y 

𝑁       = Jumlah responden 

 Rumus ini dipakai untuk menganalisis keterkaitan antara diu$a 

viariiabe$l, yakni kepercayaan diri dan k iemampua$n pienalara$n 

 
55 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm.163.   
56 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D. hlm. 121 
57 Ifada Novikasari, “Uji Validitas Instrumen,” vol. 1 (Purwokerto: Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2016), 56. 
58 Sugiyono. hlm. 183 
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matiemiati$s. Untu$k menentukan apakah suatu inst irumie$n v ialii$d atau 

tidaik, dapat dilakukan dengan perbandingan 𝑟𝑥𝑦  dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang 

menggunakan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛. Instrume$n dapat dikatakan valid jika 𝑟𝑥𝑦 

≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 dengan tara$if signiifikains$i 5%, namun jika sebaliknya 

maka instrume$n tidak vali$d.59 

Instrumen di uji coba terhadap 30 siswa kelas XI SMA Negeri 

3 Purwokerto, maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 = 0,361  dien igan tiara$f 

signifikians$i 5%. Peneliit$i memanfiaatkan software SPSS versi 25 guna 

mempermuda$h proses analisis uj$i validita$s instrume$n penelitia$n.  

Beriku$t disajikan hasil uj$i validita$s diari angike$t dain ties yang 

digunakan: 

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Angket Kepercayaan Diri 

No. Biuti$r 

Angike$t 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏 Keteranga$n 

1 0,448 0,36$1 Vali$d 

2 0,613 0,36$1 Vali$d 

3 0,582 0,36$1 Vali$d 

4 0,412 0,36$1 Vali$d 

5 0,434 0,36$1 Vali$d 

6 0,484 0,36$1 Vali$d 

7 0,435 0,36$1 Vali$d 

8 0,254 0,36$1 Tidak Vali$d 

9 0,429 0,36$1 Vali$d 

10 0,179 0,36$1 Tidak Vali$d 

11 0,264 0,36$1 Tidak Vali$d 

12 0,435 0,36$1 Vali$d 

13 0,612 0,36$1 Vali$d 

14 0,413 0,36$1 Vali$d 

 
59  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, 2nd ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2021). Hlm. 230 
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15 0,446 0,36$1 Vali$d 

16 0,393 0,36$1 Vali$d 

17 0,475 0,36$1 Vali$d 

18 0,555 0,36$1 Vali$d 

19 -0,220 0,36$1 Tidak Vali$d 

20 0,596 0,36$1 Vali$d 

21 0,613 0,36$1 Vali$d 

22 0,481 0,36$1 Vali$d 

23 0,617 0,36$1 Vali$d 

24 0,227 0,36$1 Tidak Vali$d 

25 0,287 0,36$1 Tidak Vali$d 

26 0,466 0,36$1 Vali$d 

27 0,510 0,36$1 Vali$d 

28 0,133 0,36$1 Tidaik Vali$d 

29 -0,160 0,36$1 Tidak Vali$d 

30 0,329 0,36$1 Tidiak Vali$d 

31 0,462 0,36$1 Vali$d 

32 0,441 0,36$1 Vali$d 

33 0,309 0,36$1 Tidiak Vali$d 

34 0,668 0,36$1 Vali$d 

35 0,320 0,36$1 Tiidak Vali$d 

36 -0,476 0,36$1 Tidak Vali$d 

37 0,447 0,36$1 Vali$d 

38 0,421 0,36$1 Vali$d 

39 0,105 0,36$1 Tidaik Vali$d 

40 0,369 0,36$1 Vali$d 

Didasarkan pada 40 but iir pertanyaan h iasil uji ciob$a angke$t, 

diperoleh hasil 27 pertanyaan viali$d yaitu padia perniyataa$n : 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 31, 32, 34, 
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37, 38, 40. Sedangkan butir pernyataan tidak valid adalah nomor 8, 

10, 11, 19, 24, 25, 28, 29, 30, 33, 35, 36, 39. 

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No. Soa$l 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏 Keteranga$n 

1 0,695 0,36$1 Vali$d 

2 0,658 0,36$1 Vali$d 

3 0,656 0,36$1 Vali$d 

4 0,526 0,36$1 Vali$d 

5 0,611 0,36$1 Vali$d 

 

Didasarkan pada hasil uji cob$a soal yang berjumla$h 5 buti$r 

pertanyaa$n, semu$a nomor vali$d, karena 𝑟𝑥𝑦  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 , maka 

ddidapatkan bahwa semua butir dalam soal tes ini layak dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan. 60  Uji reliabilitas adalah proses pengujian yang bertujuan 

untuk menilai sejauh mana suatu instrumen dapat diandalkan 

(mempunyai tingkat kepercayaan) dalam mengukur variabel yang 

diteliti. Suatu instrumen dianggap mempunyai reliabilitas tinggi, 

apabila hasil pengujiannya menunjukkan konsistensi yang stabil. Oleh 

sebab itu, permasalahan reliabilitas instrumen berkaitan erat dengan 

ketepatan hasil yang didapat. Melalui uji reliabilitas ini, dapat pula 

diketahui tingkat kestabilan dari alat ukur yang dipergunakan.61 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan alphacronbach untuk mengidentifikasikan seberapa 

 
60 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D. 2019. Hlm. 268 
61  Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016). Hlm. 97 
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baik hubungan antara item-item dalam instrumen penelitian.62 Adapun 

rumus dari alphacronbach sebagai berikut:63 

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 − 

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

Dimana:  

𝑟𝑖  = koefisien reliabilitas instrumen 

𝑘  = Jumlah butir soal 

𝜎
𝑏2  = Variansi skor butir soal 

𝜎𝑡2  = Variansi Skor Total 

Sebuah inistriumie$n diaipat dianggap reiliaibe$l apabila 

menghasilkan nilai Cronbac$h’s Alpha (𝑟𝑖) ≥ 0,60 dan ti ida$k rieliabe$l 

jika nila$i 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,60.64 

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kepercayaan Diri 

 

 

 

Didasarkan pada hasi$l uiji reliiabilita$s yiang diilakukan 

menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai Cronba$ch’s Alph$a 0,885. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrume$n angket 

kepercayaan diri tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

Tabel 10 Hasil Uji Reliaibilitas Ties Kemampuan Penalaran 

Matematis 

 

 

 

Didasarkan pada hasil uji reliabilitas yang dilakukan 

menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai Cronba$ch’s Alph$a 

 
62 Agung Widhi Kurniawan ................. hlm.  97. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D. 2021. Hlm. 365 
64 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS VS LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi 

Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2020), hlm. 45. 

Reliabilit$y Statistic$s 

Cronbac$h's Alpha N of Item$s 

.885 27 

Reliabilit$y Statistic$s 

Cronbac$h's Alph$a N of Item$s 

.609 5 
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0,609. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrume $n tes 

kemampua$n penalara$n matemati$s tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyara$t analisi$s dilakukan guna memastikan bahwa 

persamaa$n regres$i linear signifikan dan untuk memverifikasi bahwa 

data memilik$i distribus$i norma$l. Pengujian yang dilakukan meliputi 

uji normalita$s, uji homogenita$s, uji linierita$s, dan uji keberartia$n 

regres$i. 

1) Uj$i Normalitas 

Uj$i Normalitas dilakukan guna memastikan bahwa data 

memenuhi dugaan kenormala$n dalam analisi$s data statisti$k 

parametri$k. Namun, untuk dapat melakukan uji analisis data 

statistik parametrik, data tersebut harus berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, maka uji normalitas harus dilakukan.  

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan bantuan program 

SPSS versi 25 dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika nila$i sig. ≥ 0,05 

maka data dinyataka$n berdistribus$i normal. Namun sebaliknya 

jika nil$ai sig. < 0,05 maka data dinyataka$n tidak berdistribus$i 

normal.65 

2) Uj$i Linearita$s 

Uji Linearita$s bertujuan guna mengetahu$i hubungan antara 

variable$l beba$s dan tak bebas apaka$h linear atau tida$k. Uji 

biasanya digunakan sebagai persyaratan analisis bila data 

 
65 Wayan Widana and Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, ed. Teddy Fiktorius, 

Klik Media (Lumajang, 2020). Hlm. 27 
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penelitian akan dianalisis menggunakan analisis regresi 

sederhana atau regresi linear berganda. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Persamaa$n gari$s regres$i linea$r 

𝐻𝑎 : Persamaa$n gar$is regres$i tida$k linea$r 

Uji linearita$s menggunakan bantua$n SPSS versi 25 

memakai acuan probabilitas atau taraf signifikansi tertentu. 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika nilai sig. Deviation 

from liniearity ≥ 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara 

kedua variabel. Sedangkan jika < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara kedua variabel.66 

3) Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi diperlukan sebelum melakukan 

analisis regresi sederhana. Uji signifikansi regresi dapat dipakai 

untuk menentukan apakah persamaan regresi yang diperoleh 

berarti atau tidak, sehingga bisa digunakan untuk alat prediksi.  

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Regresi tidak berarti 

𝐻𝑎 : Regresi itu berarti 

Untuk mengeceknya diperlukan Linearity untuk 

mengetahui uji signifikansi regresi. Ketika pengujia$n, syara$t 

penerimaanny$a yaitu 𝐻0  diterim$a apabila sig. > 0,05 da$n 𝐻𝑎 

diterim$a apabila sig. ≤ 0,05.67  

b. Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

𝐻0 : tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa SMA Negeri 3 Purwokerto. 

 
66 Wayan Widana and Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, .... hlm. 53 
67 I Putu Ade Andre Payadnya and I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: Budi Utomo, 2018). 

Hlm. 62 - 68 
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𝐻𝑎 : terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa SMA Negeri 3 Purwokerto. 

 Untuk menguji hipotesi$s tersebut, dilakuka$n uji berikut: 

1) Menentuka$n Persamaa$n Regresi Linear Sederhana 

Bentu$k umu$m persamaa$n Regres$i Linear Sederhan$a yakni: 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌̂ : Estimas$i variab$el kemamp$uan penala$ran mate$matis 

𝑎 : Harg$a variabe$l kemampua$n penalara$n matematia$s ketik$a 

h$arga variabe$l kepercayaan diri sama denga$n 0 (harga konstan) 

𝑏 : peningkata$n atau penuru$nan varia$bel kemam$puan penal$aran 

matem$atis yang didasarkan pada peru$bahan varia$bel kepercayaan 

diri 

𝑋 : Variabe$l kepercayaan diri 

Nilai a dan b ditentukan: 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋

𝑁
= 𝑌̅ − 𝑏𝑋̅ 

𝑏 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − ∑𝑋∑𝑌

𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

 

2) Pengujia$n Hipotes$is 

Analis$is penguj$ian hipot$esis dalam pene$litian ini memiliki 

tujuan unt$uk mengetah$ui apakah terda$pat pen$garuh kepercayaan 

diri terha$dap kem$ampuan penala$ran ma$tematis sis$wa kel$as X$I 

SMA Ne$geri 3 Purwokerto, digunakan an$alisis reg$resi line$ar 

seder$hana. Pengu$jian dilakukan dengan menggun$akan rum$us u$ji 

t seperti ber$ikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑏

𝑆𝑒𝑏
 

Ketera$ngan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 : Harga t hitung 

𝑏 : Koef$isien regr$esi kepercayaan diri 

𝑆𝑒𝑏 : Standar Eror 
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Peru$musan hipote$sis ni$hil (𝐻0) dan hip$otesis kerja 𝐻𝑎 

𝐻0 : Tid$ak terd$apat pen$garuh ant$ara va$riabel be$bas (X) 

terhad$ap varia$bel terika$t (Y) 

𝐻𝑎 : Ter$dapat peng$aruh ant $ara var$iabel be$bas (X) 

terhad$ap va$riabel teri$kat (Y) 

Kr$iteria peng$ujian deng$an tara$f sign$ifikansi 5% adalah 

seb$agai be$rikut:68 

J$ika 𝑡𝑥𝑦 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛, maka 𝐻0 diterima 

Jika 𝑡𝑥𝑦 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛, maka 𝐻0 ditolak 

3) Menentukan Koefisien Determinasi 

Berikutnya, periksa nilai R Square (R2) guna mengetahui 

sejauh mana pengaru$h ya$ng dib$erikan vari$abel in$dependen 

terha$dap variab$el de$penden.69 

𝑅2 =  
(𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖))2

(𝑛∑𝑋𝑖
2 − (∑𝑋𝑖)

2)((𝑛∑𝑌𝑖
2 − (∑𝑌𝑖)

2)
 

Dal$am p$enelitian ini p$engujian h$ipotesis dila$kukan d$engan 

menggun$akan SPSS versi 25. 

 
68 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: Refika Aditama). Hlm. 329 
69 Karunia Eka Lestari and Ridwan Yudhanegara. Hlm. 330 



 

50 
 

BA,B IV 

HASIL DAN PEMBAHASA,N 

A. Penyajia,n Data 

1. Instr$umen, Penelitia$$n 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan peneli $tian kua$ntitatif yang 

memanfaatkan angket dan tes sebagai teknik pengambilan data. Pemilihan 

sampel dilakukan secara random menggunakan pendekatan rumus Slovin, 

yang menghasilkan sampel sejumlah 199 sis $wa ke$las XI SM$A N$egeri 3 

Pur$wokerto. 

Dalam proses analisis da$n pengolahan data yang dihasilkan dari 

angket dan tes, peneliti menggunakan teknik analisis parametrik guna 

mengidentifikasi tinggi atau rendah berdasarkan data dari angket 

kepercayaan diri siswa serta tes kemampuan penalaran matematis siswa. 

a. Kepercayaan Diri 

Data kepercayaan diri diperoleh melalui angket yang terdiri dari 

27 butir pernyataan yang diisi oleh 199 siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Purwokerto. Skor diberikan pada setiap butir pernyataan dengan nilai 

minimum 1 dan maksimum 4. Hasil dari pengolahan data melalui 

SPPS versi 25 menghasilkan rata-rata (mean) yang ditampilkan dalam 

bentuk tabel berikut: 

Tabel 11 Data Statistik Kepercayaan Diri 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 11, terlihat bahwa hasil perhitungan statistik 

data kepercayaan diri menunjukkan bahwa (mean) kepercayaan diri 

75,20 dengan nilai minimum 46 dan nilai maksimum 108, sedangkan 

untuk standar deviasi nya adalah 11,601. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepercayaan Diri 199 46 108 75.20 11.601 

Valid N (listwise) 199     
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Tingkat kepercayaan diri siswa dapat dikategorikan ke dalam 

tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah, berdasarkan rata-rata atau 

mean dari nilai kepercayaan diri siswa di kelas XI. Klasifikasi ini 

didasarkan pada kriteria berikut: 

Tabel 12 Kriteria Kategorisasi Kepercayaan Diri 

Kateg$ori Kr$iteria 

Ti$nggi 𝑋 > 𝑚𝑒𝑎𝑛 + (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

𝑋 > 75,20 + (1 × 11,60) 

𝑋 > 86,80 

Sedang 𝑚𝑒𝑎𝑛 − (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) < 𝑋 

≤ 𝑚𝑒𝑎𝑛 + (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

(75,20) − (1 × 11,60) < 𝑋 ≤ 75,20 + (1 × 11,60) 

(75,20) − (11,60) < 𝑋 ≤ (75,20) + (11,60) 

(63,60) < 𝑋 ≤ (86,80) 

Rendah 𝑋 ≤ 𝑚𝑒𝑎𝑛 − (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

𝑋 ≤ 75,20 − (1 × 11,60) 

𝑋 ≤ 63,60 

  

Berdasarkan kriteria kategori pada tabel di ata, maka hasil 

analisis menggunakan SPSS Versi 25 terkait frekuensi serta presentase 

kepercayaan diri berdasarkan tiga kategori kelas disajikan berikut: 

Tabel 13 Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 

 

 

 

 

 

 

 Tahapan berikutnya adalah mengklasifikasikan data 

kemudian menghitung frekuensi kategori kepercayaan diri siswa, 

untuk mendapatkan data sebagai berikut: 

Tabel Frekuensi Angket 

 Frequen$cy Pe$rcent Vali$d Perc$ent Cu$mulative Percen$t 

Valid 1.00 29 14.6 14.6 14.6 

2.00 132 66.3 66.3 80.9 

3.00 38 19.1 19.1 100.0 

Total 199 100.0 100.0  



52 

 

 

Tabel 14 Frekuensi dan Presentase Data Kepercayaan Diri 

K$ategori F$rekuensi Presentase 

Ren$dah 29 14,6% 

Seda$ng 132 6$6,3% 

Tin$ggi 38 19,1% 

 Berdasarkan tabel 14, maka kesimpulannya kepercayaan diri 

siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Purwokerto termasuk kategori Sedang 

tercapai dengan jumlah 132 siswa yang mewakili 66,3%. 

b. Kemampuan Penalaran Matematis 

Hasil rata-rata (mean) disajikan tabel hasil SPSS versi 25 

berikut: 

Tabel 15 Data Statistik Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

 

Berdasarkan tabel 15 yang tercantum di atas, dihasilkan nilai 

rata-rata (mean) adalah 14,47 dengan nilai ideal sebesar 20 p$ada 

kemamp$uan pen$alaran ma$tematis sis$wa kel$as XI. B$erikut adalah 

kategori skor kem$ampuan penala$ran matem$atis: 

Tabel 16 Kriteria Kategorisasi Kemampuan Penalaran Matematis 

Kate$gori K$riteria 

Tin$ggi 𝑋 > 𝑚𝑒𝑎𝑛 + (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

𝑋 > 14,47 + (1 × 2,53) 

𝑋 > 17 

Sedang 𝑚𝑒𝑎𝑛 − (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) < 𝑋 

≤ 𝑚𝑒𝑎𝑛 + (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

(14,47) − (1 × 2,53) < 𝑋 ≤ 14,47 + (1 × 2,53) 

(14,47) − (2,53) < 𝑋 ≤ (14,47) + (2,53) 

(11,94) < 𝑋 ≤ (17) 

Descript$ive Stati$stics 

 N Min$imum Ma$ximum Me$an Std. Deviati$on 

Kemampuan Penalaran 199 8 20 14.47 2.530 

Valid N (listwise) 199     



53 

 

 

Rendah 𝑋 ≤ 𝑚𝑒𝑎𝑛 − (1 × 𝑆𝑡. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) 

𝑋 ≤ 14,47 − (1 × 2,53) 

𝑋 ≤ 11,94 

 

Selanjutnya mencari freku$ensi s$erta, prese$ntase berda$sarkan 

ke$las yang suda$h di$buat dengan S$PSS V$ersi 25 yakni: 

Tabel 17 Distribusi Frekuensi Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

 

 

 

Tahapan berikutnya adalah mengklasifikasikan data kemudian 

menghitung frekuensi kategori kem$ampuan pe$nalaran m$atematis 

s$iswa, untuk mendapatkan data seb$agai beri$kut: 

Tabel 18 Frekuensi dan Presentase Data Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Ka$tegori Fr$ekuensi Presentase 

R$endah 28 14,1% 

Sed$ang 145 72,9% 

Tin$ggi 26 13,1% 

Berdasarkan Tabel 18, terlihat bahwa kema$mpuan penal$aran 

matema$tis, sis$wa ke$las XI SMA Negeri 3 Purwokerto te $rmasuk 

kategori Sedang dengan jumlah 145 siswa dengan presentase 72,9%. 

B. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan guna memenuhi syarat kenormalan, dalam 

analisis data statistik parametrik. Namun, untuk dapat dilakukan uji 

Tabel Freku$ensi Te$s 

 Frequen$cy Per$cent Va$lid Pe$rcent Cumulati$ve Per$cent 

Valid 1.00 28 14.1 14.1 14.1 

2.00 145 72.9 72.9 86.9 

3.00 26 13.1 13.1 100.0 

Total 199 100.0 100.0  
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analisis data statistik parametrik, data tersebut harus berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, maka uji normalitas harus dilakukan.  

Hipotesis yang, diajukan yakni: 

𝐻0 : Data, berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Dat,a tidak berdistribu,si normal 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 for 

windows dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Krite$ria 

pengam$bilan keputus$annya y$akni, j$ika nil$ai sig. ≥ 0,05 m$aka da$ta 

dinyat$akan berd$istribusi, no$rmal (𝐻0  diterima). Namun sebalik$nya, jik$a 

nil$ai sig.  0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal (𝐻0 

ditolak). 

Tabel 19 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 19, dapat ditampilkan bahwa nil $ai Asymp. Sig seb$esar 

0,061. Berpedoman pada krit$eria kep$utusan pa,da uji nor$malitas, d$ata 

dinyatakan berdis,tribusi n$ormal apabila n $ilai sign$ifi,kansi > 0,05. Karena 

nilai As$y,mp. Sig 0,061 > 0,05, m$aka diperoleh da$ta kepercayaan diri d$an 

kem$ampuan pe$nalara,n matem$atis sisw$a b$erdistribusi n$ormal dan 𝐻0 

diteri$m,a. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 199 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.25948596 

Most Extreme Differences Absolute .062 

Positive .040 

Negative -.062 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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b) Uj$i, Linea$ri$tas 

Uji linearitas merupakan syarat dilakukannya uji regresi agar dapat 

mengetahui apakah model persamaan regresi yang dihasilkan linear atau 

tidak. Pada da sarnya data yang baik adalah data yang mempunyai 

hubun$$ga,n ya$$ng lin$e$ar an$,ta$ra var$ia$bel inde$pen$den (X) den$$gan vari$$abel 

dependen (Y). 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Persama$,an ga$ris reg$resi lin$ear 

𝐻𝑎 : Persama$,an ga$ris r$egresi tid$ak lin$ear 

Uji line,arit$as menggunakan ban$tuan SP$SS versi 25 memakai acuan 

probabilitas atau taraf signifikansi tertentu. Kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu jika nilai sig. Deviation from liniearity ≥ 0,05 maka 

terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel. Sedangkan jika sig. 

Deviation from liniearity < 0,05 maka hubungan antarvariabel tidak linear. 

Di bawah ini merupak$an h$asi,l uj$i linea$ritas d$engan menggu$n,akan 

S$PSS Versi 25. 

Tabel 20 Hasil Uji Linearitas 

 

Berdasarkan Tabel 20 di atas ditampilkan hasil output uji linearitas 

pada Anova Table. Dalam tabel tersebut terlihat ni$lai sign$ifikan,si p$ada 

ba$ris Devia$tion f$rom L,inea$rity anta$ra kepercayaan diri dan kemam$puan 

pen$alara,n m$atematis seban$yak 0,147. Berpedoman pada kr $iteria 

pengambilan kepu$tusan u$ji lin$earitas, karena nilai signifikansi sebesar 

0,147 > 0,05, berarti terdapat hubungan yang linear antara kepercayaan 

diri dan kemampuan penalaran matematis sehingga 𝐻0 diterima. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan 

Penalaran * 

Kepercayaan 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 554.292 50 11.086 2.300 .000 

Linearity 256.693 1 256.693 53.264 .000 

Deviation from Linearity 297.600 49 6.073 1.260 .147 

Within Groups 713.245 148 4.819   

Total 1267.538 198    
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c) Uj,i keberartian Regresi 

Agar dapat mengetahu,i apakah hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat berarti signifikan atau tidak, sehingga mampu dipakai 

sebagai alat prediksi, perlu dilakukan uji keberartian regresi. Saat 

pengujian, peneliti menggunakan bantuan SPSS Versi 25. 

𝐻0 : r,egr$esi tid$ak ber$arti 

𝐻𝑎 : r,e$gresi it$u bera$rti 

Adapun krit$eria pengambilan kep,u$tusan ya$itu jika nil$ai $sig. > 0,05 

mak$a reg$resi ti$dak b,er$arti at$au hub$ungan antarvariabel tidak berarti (𝐻0 

diterima). Namun sebaliknya apabila nil$ai s$ig. ≤ 0,05 ma$ka re$gresi be,r$arti 

at$au hubun$gan antar,variabel berarti (𝐻0 ditolak). 

Berikut merupakan output dari uji keberartian regresi dengan 

menggunakan SPSS Versi 25. 

Tabel 21  Hasil Uji Keberartian Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel 21 di atas, maka dapat terlihat bahwa nilai 

signifikan,si pada Linearity sebesar 0,000 sehingga ≤ 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri dengan variabel kemampuan 

penalaran matematis siswa memiliki hubungan yang berarti. 

C. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uj$i, Reg$resi Lin$ear Seder$hana 

Hipotesis dalam penelitian adalah asumsi atau tanggapan sementara 

terhadap rumusan masalah.  Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan 

Penalaran * 

Kepercayaan 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 554.292 50 11.086 2.300 .000 

Linearity 256.693 1 256.693 53.264 .000 

Deviation 

from Linearity 

297.600 49 6.073 1.260 .147 

Within Groups 713.245 148 4.819   

Total 1267.538 198    
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menggunakan uji regresi linear sederhana.  Perhitungan regresi harus 

dilakukan untuk mengetahui apakah dugaan atau jawaban sementara 

diterima atau tidak. Perhitungan regresi ini diperoleh dari variabel bebas, 

kepercayaan diri, dan variabel terikat, kemampuan penalaran matematis. 

Analisis penelitian menggunakan SPSS Versi 25. 

Dilakukan uji hipotesis penelit$ia,n ini seba$gai beri$kut: 

H0 : tida$,k terd$apat peng$aru,h keper$cayaan diri (X) terha$dap kem$ampua ,n   

penal$aran ma$temati,s (Y) siswa SMA Negeri 3 Purwokerto. 

Ha : terda$pa,t pengaru$h kepercayaan diri (X) terhad$ap kema$mpua,n 

penala$ran matem$atis (Y) sis$wa SMA Nege$ri 3 Purwokerto. 

Berikut hasil uji dengan software SPSS Versi 25 

Tabel 22 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Nil$ai a dan b dit$entuka,n ter$lebih dah$ulu untuk menghit$ung 

persamaan regresi. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai a 

dan b dari kolom B, yaitu a sebesar 7,086 dan b sebesar 0,98 sehingga 

persamaan regresinya adalah: 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌̂ = 7,086 + 0,098𝑋 

 Berdas$arkan persa$maan di at$as, mak$a ha$sil perh$itungannya dap$at 

dianalasis sep$erti di bawah ini: 

a. Dari tab$el Coefficients, diperoleh persamaan regres ,i 𝑌̂ = 7,086 +

0,098𝑋, ini berarti constant,a senilai 7,086 menunjukkan bahwa ketika 

kepercayaan diri (X) bernil$a,i 0, ma$ka kem$ampuan penala$ra,n 

matem$atis sis$wa (Y) berhar$ga 7,086. Sementara itu, koefisien regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.086 1.056  6.712 .000 

Kepercayaan Diri .098 .014 .450 7.073 .000 

a.  Dep$endent Variable: Kem$$ampuan Penalaran 
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atau b sebesar 0,098 mengindikasikan bahwa setiap  peningkatan sat$u 

n$ilai di kepercayaan diri aka$n meningkatkan kemamp$uan pe$nalaran 

matem$atis siswa se$besar 0,098. 

b. Dari ta$be,l Coefficients, terdapat nilai pada konstanta a, artinya  

terdapat pengaruh kepercayaan diri terha$dap kemam$puan pe$nalaran 

mat$ematis si$swa kelas XI SMA Ne$geri 3 Purwoke$rto. 

2. U$j,i Hipot$esis Penel$itian 

Selanjutnya p$eneliti perlu melakukan peng$ujian hipot$esis den$gan 

hipote$sis sebag$ai ber$ikut: 

H0 : tid$a,k ter$dapat peng$aruh kepercayaan diri (X) ter$hada,p kemam$puan   

penalaran ma$tematis (Y) siswa SMA Negeri 3 Purwokerto. 

Ha : terdapa,t pengaruh kepercayaan diri (X) terhad$a,p kema$mpuan 

penala$ran matem$atis (Y) sis$wa SMA Neg$eri 3 Purw$okert,o. 

Deng$an krite$ria pengam$bilan kepu$tusan: 

a. H0 dit$erim,a apa$bila ni$lai Sign. ≥ 0,05 sehin$gga tid$ak terda$pat 

pengar$uh kepercayaan diri terh$adap kem$ampuan penalaran matema$tis 

sis$wa SMA Negeri 3 Purwokerto 

b. Ha dite$rim,a apab$ila nilai Sign. < 0,05, se$hingg,a terda$pat pengaru$h 

kepercayaan diri terhada $p kemam$puan penalaran mate$matis sis$wa 

SMA Negeri 3 Purwokerto. 

Untuk mengetahui nilai signifikansi yang diperoleh, peneliti 

menggunakan SPSS Versi 25. Tabel di bawah ini merupakan Output 

analisis datanya. 

Tabel 23 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 256.693 1 256.693 50.026 .000b 

Residual 1010.845 197 5.131   

Total 1267.538 198    

a. Dependent Variable: Kemampuan Penalaran 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 
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Berdasarkan Tabel 23, terlihat bahwa nilai Sign. Sebesar 0,00$0 < 

0,05, sehingga H0 dit$olak d$an Ha diterim$a. Seh$ingga dapat di$tarik 

kesimpulan bah$wa terd$apat pen$garuh kepercayaan diri terha$dap 

kemam$puan penalaran mate$matis sis$wa.  

3. Bes$a,r Penga$ruh Kepercayaan Diri terh$adap Kem$ampuan Penalaran 

M$atematis 

Analisis koefisien determinan 𝑅2 dibutuhkan untuk mengetahui 

besar pengaruh kepercayaan diri terhadap kemampuan penalaran 

matematis.. Koefisien determinasi adalah ukuran yang menu$njukka,n 

seberapa bes$ar var$iasi ya$ng diti$mbulkan o$leh variab$el beb$as. 

Ber$ikut Outp$ut men$ggunakan SPS. $S Versi 25. 

Tabel 24 Hasil Analisis Koefisien Determinan R2 

 

 

 

 Pada tabel Model Summary di atas, terlihat bahwa nilai presentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, juga dikenal 

sebagai koefisien determinasi, adalah 0,450 dan nilai korelasinya adalah 

0,450 dari penguadratan R. Dari tabel tersebut didapatkan koefisien 

determinasi sebanyak 0,203 atau 20,3% menunjukkan terdapat pengaruh 

ant$ara variab$el X (Kepercayaan Diri) terhad$ap vari$abel Y (Kemamp$uan 

Penal$aran Mate$matis). 

D. Pembahasan 

SMA Negeri 3 Purwokerto merupakan lokasi di mana penelitian 

dilaksanakan yang bertuj$uan un$tu,k menget$ahui ap$akah terda$pat pen$garu,h 

kepercayaan diri terhad$ap ke$mampuan penal$aran matem$atis sis$w.a. Populasi 

berjumlah 396 yang merupakan kelas XI SMA Negeri 3 Purwokerto dengan 

jumlah sampel 199 siswa yang didapatkan menggunakan rumus Slovin. 

Mod$el Su$mma,ry 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .450a .203 .198 2.265 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri 
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Meto$de yan$g dipakai dal$am penel$itian ini ada$lah metode survey deng$an 

pendek$atan kua$ntitatif deskriptif. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa angket dan 

tes untuk mengukur kepercayaan diri siswa serta kemampuan penalaran 

matemtatis siswa. Selama penelitian, kedua instrumen ini diberikan kepada 

sampel penelitian melalui media Google Form. Angket kepercayaan diri dan 

tes kemampuan penalaran matematis perlu perlu melalui tahap uji coba dahu$lu 

untuk memas$tika,n valid$itas dan relia$bilitasnya. Se$belu,m dib$erikan kepad$a 199 

siswa sebagai sam$pel peneli$tian, peneliti melakukan uji co$ba instru$men 

tersebut kepada s$alah sat$u kela$s XI. Setel$ah itu dilakukan uji validitas dan 

didapatkan dari 40 soal angket dan 5 soal tes yang sudah dibuat terdapat 27 

soal angket yang valid dan 13 soal angket yang tidak valid, serta 5 soal tes yang 

valid. Pengujian reliabilitas dilakukan setelah uji validitas yang diperoleh 0,885 

untuk angket kepercayaan diri dan 0,609 untuk tes kemampuan penalaran 

matematis. Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas tersebut, maka 

instrument lay$ak untuk diu$jikan ke s$ampel pen$elitia,n. 

Set$elah dilakukan penelitian, analis $is deskri$pti,f statistic d$ari angket dan 

te$s digun$aka,n unt$uk mengint$erpretasika,n hasil temu$an. Has$il angket 

menujukkan nilai minimum 46, nilai maksimum 108, nilai mean 75,20, serta 

standar deviasi 11,601. Sedangkan hasil tes menunjukkan nilai minimum 8, 

nilai maksimum 20, nilai mean 14,47, serta standar deviasi 2,530. Hasil 

tersebut digunakan untuk mengategorikan rendah, sedang, dan tinggi dari 

kepercayaan diri dan kemampuan penalaran matematis siswa. Setelah 

dikategorikan, ditemukan bahwa sebanyak 14,6% siswa me$miliki kepercay $aan 

d$iri rend$ah, 66,3% siswa me$miliki kepercay $aan d$iri se$dang, dan 19,1% siswa 

memiliki kepercayaan diri tinggi. Sedangkan 14,1% siswa memiliki 

kemampuan penalaran rendah, 72,9% siswa memiliki kemampuan penalaran 

matematis sedang, dan 13,1% siswa memiliki kemampuan penalaran 

matematis tinggi, sehingga didapat presentase tingk $at kep$ercayaan d$iri dan 

kem$ampuan penalaran ma$tematis sisw$a kelas XI di SMA Neg$eri 3 Purwokerto 

termasuk sedang. 
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Sebag$ai anali$sis u$ji pras$yara,t, dilakukan penguj$ian no$rmalita,s d$an 

linear$itas. Suatu data dika$takan berdis$tribus,i norm$al dan pers$amaan g$aris 

regre$si jika nila$iny,a ≥ 0,05. Uji no$rmalita,s meng$hasilkan 0,061, sehingga 

0,061 ≥ 0,05 sehingga data berdist$ribusi no$rmal. Nilai de$vias,i dari linearitas 

dal$am u$ji line$aritas adalah 0,147, sehingga 0,147 ≥ 0,05 didapatkan hubu $ngan 

varia$bel keduanya linear. U$ji keb$erartia,n regr$esi menghasilkan nilai linearitas 

kepercayaan diri da$n kema$mpuan penalaran ma$tematis sebe$sar 0,000. Suatu 

data dikata$ka,n regre$si ber$arti jika < 0,05, diperoleh nilai 0,000 < 0,005 

didapatkan regre$si ber$arti un$tuk ked$ua variable,l. 

Berd$asarkan ana$lisis d$ata ya$ng tel$ah diperoleh, terdap$at peng$aruh 

kepercayaan diri terhadap kem$ampuan penalaran mat$ematis sis$wa SMA 

Negeri 3 Purwokerto. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi yang 

diperoleh yakni 𝑌̂ = 7,086 + 0,098𝑋, sehingga berarti constant,a senilai 7,086 

ya$ng berm$akna ji$ka kepercayaan diri (X) bern $ilai 0, maka kemam$puan 

pena$laran mate$matis sis$wa (Y) bernilai 7,086. Terlihat koef$isie,n reg$resi atau 

b sebesar 0,098 yang bermakna setiap peningkatan satu nilai atau semakin 

tinggi tingkat kepercayaan diri, maka kemampu $an penala$ran yang di$miliki 

siswa akan meningkat sebesar 0,098. 

Persamaan regresi dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan hasil uji 

keberartian regresi kepercayaan diri (X) atas kemampuan penalaran matematis 

(Y) yang menunjukkan bahwa nilai Sign. 0,000. Kriteria pengambilan 

keputusa,n nilai Sign. 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak artinya Ha diterima, dan  

u$ji keberar$tian ters$ebut reg$resi ber$arti. H$al ini menunjukkan b$ahwa te$rdapat 

pengar$uh keperca$yaan diri te$rhadap kemam$puan penalaran mat$ematis sis$wa. 

Pe$nelitian ini menunjukkan bagai$mana penga$ru,h kepercayaan diri 

ter$hadap kemam$puan penalaran m$atematis siwa kela$s XI SMA Negeri 3 

Purwokerto. Hasil dari analisis regresi linear sederhana mendapatkan bahwa 

thitung = 7,073 > ttabel = 1,97208, dengan nilai Sign. 0,000 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh kepercayaan diri 

terha$da,p kemamp$uan pen$alaran ma$tematis sis$wa. Besar pen $garuh dari 

kepercayaan diri ter$hadap kemamp$uan penal$aran ma$temati,s s$iswa adalah 
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20,3%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

Sejalan dengan penelitian Muhammad Akrom yang menyimpulkan 

bahwa terdapat kontribusi dari kepercayaan diri terhadap kemampuan 

penalaran matematis pada siswa. Meskipun kesimpulan yang diperoleh hasil 

yang sama, namun besaran pengaruhnya berbeda. Hal itu disebabkan oleh 

perbedaan subjek dan instrumen yang digunakan pada penelitian. Pada 

penelitian Muhammad Akrom mendapat pengaruh sebesar 13,1%.70  Begitu 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasna Salsabila Jati dan Joko 

Soebagyo yang hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh sebesar 3,4%.71 

Sedangkan penelitian ini mendapat pengaruh sebesar 20,3%. 

  

 
70 Muhamad Akrom, “Kontribusi Kepercayaan Diri Terhadap Matematis Siswa SMA Di 

Kota Surakarta Kemampuan Penalaran,” Jurnal Pendidikan MIPA Dan Aplikasinya 1, no. 1 (2021): 

46–55, https://ejournal.baleliterasi.org/index.php/lambda/article/view/70. 
71 Hasna Salsabilla Jati and Joko Soebagyo, “The Influence of Self-Confidence on the 

Mathematical Reasoning Ability of Junior High School Students,” Prima: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2023): 67, https://doi.org/10.31000/prima.v7i1.7321. 



 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dan data hasil penelitian tersebut dianalisis, 

didapatkan bah$wa terdap$a.t pen$garuh kepercayaan diri terhada.p kemampua.n 

penalaran matemati .s siswa kela.s XI SMA Neger.i 3 Purwokerto. Data tersebut 

dianalisis memakai persamaan regresi linear sederhana dengan koefisien 

determinasi senilai 0,203. Hal ini berarti pengaruh kepercayaan diri terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa sebanyak 20,3% sementara sisanya 

yakni 79,7% kemampuan penalaran matematis dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Sesudah dilakukannya penel$itia.n sekaligus pembahasa.n mengenai hasil 

dari penelitian tersebut terkait pengaruh kepercayaan diri ter$hadap kema$mpua.n 

penalar$a.n mat$ematis sis$w.a ke$la.s XI SMA Neg$eri 3 Purw$okerto, karena hal 

tersebut penulis memberikan beberapa saran yakni: 

1. Para guru perlu menaikkan interaksi dengan siswa untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan penalaran matematis siswa. Di samping 

itu, guru juga perlu menggunakan metode pembelajaran yang variatif fan 

mengembangkan bahan ajar yang relevan dan menarik. Dengan demikian, 

guru dapat meningkatkan kemampuan mengajar dan membantu siswa 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan penalaran matematis 

yang akhirnya dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika yang lebih 

sempurna. 

2. Sis$w.a yang te$lah mempunyai tin$gka.t penala$ra.n mate$mati.s ting$g.i 

diupayakan dapat mempertahankannya, sedangkan siswa-siswa termasuk 

ke dalam kategori sedang atau rendah perlu meningkatkan motivasi belajar 

untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan penalaran 

matematis. Siswa juga perlu dalam meningkatkan partisipasi dalam 

pembelajaran agar dapat berkembang sehingga tujuan pembelajaran 

matematika dapat tercapai. 
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3. Bagi peneli$t.i, perlu meningkatkan kualitas instrument penelitian untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas data. Peneliti juga perlu 

mengembangkan desain penelitian yang relevan dengan kepercayaan diri 

dan kemampuan penalaran matematis siswa dan meningkatkan kemampua 

analisis data. Dengan menggunakan metode penelitian yang variatif, 

peneliti dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian dan membantu 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kepercayaan 

diri dan kemampuan penalaran matematis siswa. Penelliti dapat 

menggabungkan faktor internal yang lain pada penelitiannya agar dapat 

mengetahui faktor internal yang secara simultan memengaruhi penalaran 

matematis siswa. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator 

Variabel 

Penelitian 

Sub Indikator Variabel Materi 

No. 

Soal 

Mengajukan 

dugaan 

Memperkirakan dan menentukan 

panjang garis singgung dari titik 

tertentu jika diketahui persamaan 

lingkaran dan koordinat titik 
tersebut. 

Lingkaran 

1 

Melakukan 

manipulatif 

matematis 

Menentukan persamaan garis 

singgung pada suatu titik jika 

diketahui persaman lingkarannya. 
2 

Menyajikan 

pernyataan 

Menyajikan gambar lingkaran 

jika diketahui panjang dua tali 

busur. 
3 

Menarik 

kesimpulan 

Membuktikan  persamaan garis 

merupakan garis singgung 
lingkaran. 

4 

Membuktikan kebenaran dari 

suatu pernyataan persamaan 

lingkaran. 

5 
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Lampiran 2. Pendoman Penskoran Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No. 

Butir 

Soal 

Soal Test 

Indikator 

Variabel 

Penelitian 

Tahapan Berpikir Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Skor 

1 Ada sebuah 

lingkaran 

dengan 

persamaan 𝑥2 

+ 𝑦2 − 4𝑥 + 6𝑦 

− 12 = 0 dan 

juga sebuah 

garis 3x + 1 = 

0. Menurutmu 

apakah garis 

tersebut 

menyinggung 

lingkaran? 

berikan 

alasannya 

Mengajukan 

dugaan 

Siswa tidak menjawab 

samasekali 
0 

Siswa dapat mengidentifikasi 

soal sehingga dapat 

menentukan   salah   satu 

langkah atau rumus yang 

sesuai 

1 

Siswa dapat mengajukan 

dugaan persamaan dan 

menentukan pusat dan jari-

jari lingkaran 

2 

Siswa dapat menentukan 

jarak dari titik singgung ke 

pusat lingkaran dengan benar. 

3 

Siswa mampu membuktikan 

bahwa garis menyinggung 

lingkaran atau tidak setelah 

mengetahui jari-jari lingkaran 

dan jarak dari garis ke pusat 

lingkaran 

4 

2 Ada sebuah 

persamaan 

lingkaran (𝑥 − 

3)2 + (𝑦 + 4)2 = 

25. Jika ada 

sebuah titik 

Z(6,1), apakah 

kita bisa 

membuat 

persamaan 

garis yang 

menyinggung 

lingkaran? 

Melakukan 

manipulatif 

matematis 

Siswa tidak menjawab sama 

sekali/tidak relevan 
0 

Siswa  dapat menyebutkan 

salah satu langkah/rumus 

yang sesuai. 

1 

Siswa dapat menentukan jari- 

jari lingkaran dan titik pusat 

dari suatu   persamaan 

lingkaran dengan benar. 

2 

Siswa dapat mengidentifikasi 

konsep matematika yang 

terkait mencari persamaan 

garis singgung lingkaran di 

suatu titik. 

3 
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Berikan 

alasannya. 

Siswa mampu melakukan 

manipulasi matematis untuk 

mencari persamaan garis 

singgung lingkaran di suatu 

titik dengan benar 

4 

3 Terdapat

 dua 

buah tali 

busur AB dan 

CD ada di 

dalam sebuah 

lingkaran. 

Panjang AB = 

8 dan CD = 6 

serta jarak 

antar dua tali 

busur tersebut 

adalah 5 

satuan. 

Tentukan 

posisi kedua 

tali busur 

tersebut dalam 

koordinat 

kartesian, dan 

gambarlah 

lingkaran yang 

melalui dua tali 

busur tersebut! 

Menyajikan 

pernyataan 

Siswa tidak menjawab sama 

sekali/tidak relevan 0 

Siswa dapat menyebutkan 

salah satu langkah atau rumus 

yang sesuai 
1 

Siswa dapat menentukan 

posisi tali busur dengan benar 2 

Siswa dapat mengidentifikasi 

posisi tali busur dengan benar 

dan   menentukan   pusat 

lingkaran serta jari-jari 

3 

Siswa dapat menyajikan 

pernyataan berupa gambar 

lingkaran dan tali busur jika 

diketahui posisi tali busur, 

pusat lingkaran, serta jari-jari. 

4 

4 𝑥2 + 𝑦2 − 6𝑥 − 

8𝑦 + 9 = 0 

adalah suatu 

persamaan 

lingkaran. Dari 

persamaan 

tersebut, 

buktikanlah 

bahwa 

persamaan 3x- 

4y+25 = 0 

Menarik 

kesimpulan 

Siswa tidak menjawab sama 

sekali/tidak relevan 
0 

Siswa mampu 

mengidentifikasi konsep 

matematika yang terkait 

dengan pusat lingkaran jika 

diketahui suatu persamaan 

lingkaran. 

1 

Siswa mampu menganalisis 

yang terkait dengan jari-jari 

lingkaran jika diketahui suatu 

2 
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adalah garis 

singgung 

lingkaran 

tersebut. 

persamaan lingkaran 

Siswa mampu mengaplikasikan 

konsep matematika untuk 

menghitung jarak titik ke garis 

singgung lingkaran jika 

diketahui jari – jari dan 

persamaan lingkaran 

3 

Siswa dapat menarik 

kesimpulan menggunakan 

rumus pembuktian titik pusat 

ke dalam garis 

4 

5 Dalam suatu 

koordinat 

kartesian ada 

persamaan 

lingkaran (𝑥 − 

3)2 + (𝑦 + 5)2 = 

49.

 

 

Dari persamaan

 

tersebut, 

apakah    

titik    pusat 

lingkaran 

tersebut 

berada pada 

titik (3,-5) dan 

jari - Jari 

lingkaran 

tersebut adalah 

7 satuan 

merupakan 

pernyataan 

yang benar? 

Buktikan! 

Menarik 

Kesimpulan 

Siswa tidak menjawab sama 

sekali/tidak relevan 0 

Siswa dapat mengidentifikasi 

konsep matematika terkait 

salah satu bentuk umum dari 

suatu persamaan lingkaran 

1 

Siswa dapat menganalisis 

persamaan lingkaran dengan 

benar 
2 

Siswa dapat mengaplikasikan 

konsep matematika untuk 

menentukan titik pusat dan 

jari-jari lingkaran yang sesuai 

 

3 

Siswa dapat menarik 

kesimpulan dari suatu 

pernyataan persamaan 

lingkaran setelah mentukan 

titik pusat dan jari jari-jari 

lingkaran 

4 
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No. 

Butir 

Soal 

Soal Test Alternatif Penyelesaian 

Tahapan Berpikir 

Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal 

Skor 

1 Ada sebuah 

lingkaran 

dengan 

persamaan 𝑥2 

+ 𝑦2 − 4𝑥 + 6𝑦 

− 12 = 0 dan 

juga sebuah 

garis 3x + 1 = 

0. Menurutmu 

apakah garis 

tersebut 

menyinggung 

lingkaran? 

berikan 

alasannya 

- Menentukan pusat dan jari-jari 

lingkaran 

Persamaan umum lingkaran : 

(𝑥 − ℎ)2 + (𝑦 − 𝑘)2 = 𝑟2 

𝑥2 + 𝑦2 − 4𝑥 + 6𝑦 − 12 = 0 

𝑥2 + 4𝑥 =  (𝑥 − 2)2 − 4 

𝑦2 + 6𝑦 =  (𝑦 + 3)2 − 9 

(𝑥 − 2)2 − 4 + (𝑦 + 3)2 − 9

− 12 = 0 

(𝑥 − 2)2 + (𝑦 + 3)2 − 25 = 0 

(𝑥 − 2)2 + (𝑦 + 3)2 = 25 

Jadi pusat lingkaran (2,-3) dan 

jari-jarinya √25 = 5 

- Menentukan jarak garis ke 

pusat ke lingkaran 

Bentuk umum: 

𝐴𝑥 + 𝐵𝑦 + 𝐶 = 0 

3𝑥 + 1 = 0 

3𝑥 + 0𝑦 + 1 = 0 

Rumus: 

𝑑 =
|𝐴𝑥1 + 𝐵𝑦1 + C|

√𝐴2 + 𝐵2
 

=  
|3(2) + 0(−3) + 1|

√32 + 02

=
|6 + 1|

√9
=

7

3
 

- Membandingkan jarak dengan 

jari-jari 

Karena 
7

3
 ≈ 2.33 dan 𝑟 = 5 

maka: 

Siswa tidak 

menjawab 

samasekali 

0 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

soal sehingga dapat 

menentukan   

salah   satu 

langkah atau rumus 

yang sesuai 

1 

Siswa dapat 

mengajukan dugaan 

persamaan dan 

menentukan pusat 

dan jari-jari 

lingkaran 

2 

Siswa dapat 

menentukan jarak 

dari titik singgung 

ke pusat lingkaran 

dengan benar. 

3 

Siswa mampu 

membuktikan bahwa 

garis menyinggung 

lingkaran atau tidak 

setelah mengetahui 

jari-jari lingkaran 

dan jarak dari garis 

ke pusat lingkaran 4 
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𝑑 < 𝑟 

Artinya garis memotong 

lingkaran, bukan 

menyinggungnya. 

- Kesimpulan: 

Garis 3𝑥 + 1 = 0 tidak 

menyinggung lingkaran karena 

jarak pusat lingkaran ke garis 

lebih kecil dari jari – jari 

lingkaran, sehingga garis ini 

memotong lingkaran di dua 

titik. 

2 Ada sebuah 

persamaan 

lingkaran (𝑥 − 

3)2 + (𝑦 + 4)2 = 

25. Jika ada 

sebuah titik 

Z(6,1), apakah 

kita bisa 

membuat 

persamaan 

garis yang 

menyinggung 

lingkaran? 

Berikan 

alasannya. 

- Menentukan posisi Z terhadap 

lingkaran. 

pusat C(3,-4) dan jari-jari r = 5 

- Menghitung jarak dari titik 

Z(6,1) ke pusat C(3,-4) : 

𝑑 = √(6 − 3)2 + (1 − (−4))
2
 

= √9 + 25 = √34 ≈ 5.83 

Karena √34 ≈ 5.83 < 5, titik Z 

terletak di luar lingkaran, dan 

Karena 𝑑 > 𝑟 , maka titik 

Z(6,1) dapat dibuat dua buah 

garis singgung ke lingkaran. 

Siswa tidak 

menjawab sama 

sekali/tidak relevan 

0 

Siswa  dapat 

menyebutkan salah

 satu 

langkah/rumus 

yang sesuai. 

1 

Siswa dapat 

menentukan jari- 

jari lingkaran dan 

titik pusat dari 

suatu   

persamaan 

lingkaran dengan 

benar. 

2 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

konsep matematika 

yang terkait 

mencari persamaan 

garis singgung 

lingkaran di 

suatu titik. 

3 
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Siswa mampu 

melakukan 

manipulasi 

matematis untuk 

mencari persamaan 

garis singgung 

lingkaran di suatu 

titik dengan benar 

4 

3 Terdapat dua 

buah tali busur 

AB dan CD 

ada di dalam 

sebuah 

lingkaran. 

Panjang AB = 

8 dan CD = 6 

serta jarak 

antar dua tali 

busur tersebut 

adalah 5 

satuan. 

Tentukan 

posisi kedua 

tali busur 

tersebut dalam 

koordinat 

kartesian, dan 

gambarlah 

lingkaran yang 

melalui dua tali 

busur tersebut! 

Misalkan: 

|𝑘| = 𝑑1  untuk tali busur AB, 

dan  

|𝑙| = 𝑑2 untuk tali busur CD. 

Dari sifat lingkaran dengan pusat 

di (0,0) dan jari-jari r, jika 

sebuah tali busur terletak pada y 

= c, panjang tali busur tersebut 

adalah: 

2√𝑟2 + 𝑐2 

Sehingga untuk tali busur AB: 

2√𝑟2 − 𝑘2 = 8 ⇒ √𝑟2 − 𝑘2 =

4 ⇒ 𝑟2 − 𝑘2 = 16 

Dan untuk tali busur CD: 

2√𝑟2 − 𝑙2 = 6 ⇒ √𝑟2 − 𝑙2 = 3 

⇒ 𝑟2 − 𝑘2 = 9 

Karena tali busur AB harus lebih 

dekat ke pusat, maka |𝑘| <  |𝑙| , 

kita dapat memilih : 

k =
9

5
= 1.8 dan l =

−
16

5
= 3.2 

sehingga jarak antar garis : 

Siswa tidak 

menjawab sama 

sekali/tidak relevan 
0 

Siswa dapat 

menyebutkan salah 

satu langkah atau 

rumus yang sesuai 

1 

Siswa dapat 

menentukan 

posisi tali busur 

dengan benar 

2 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

posisi tali busur 

dengan benar dan   

menentukan   

pusat lingkaran 

serta jari-jari 

3 

Siswa dapat 

menyajikan 

pernyataan berupa 

gambar lingkaran 

dan tali busur jika 

diketahui posisi tali 

busur, pusat 

lingkaran, serta 

jari-jari. 

4 
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|𝑘 − 𝑙| = | 
9

5
− (−

16

5
)| =  

25

5

= 5 

Memenuhi syarat. 

Dari tali busur AB: 

𝑟2 − 𝑘2 = 16 ⇒ 𝑟2 = 16 +

𝑘2 = 16 + ( 
9

5
)2 = 16 +

81

25
 , 

Ubah 16 menjadi pecahan 

dengan penyebut 25: 

16 =
400

25
 ⇒  

400+81

25
= 

481

25
 

Sehingga  

𝑟 = √
481

25
 = 

√481

25
 

Sebagai verifikasi untuk tali 

busur CD: 

𝑟2 − 𝑙2 =
481

25
− ( 

16

5
)2= 

481

25
−

256

25
= 

225

25
 = 9 

Yang konsisten dengan Panjang 

tali busur CD (karena √9 = 3 dan 

2 x 3 = 6). 

Karena kita mengasumsikan 

pusat lingkaran di (0,0), 

persamaan lingakaran adalah : 

𝑥2 + 𝑦2 = 
481

25
 

Posisi tali busur: 

1. Tali busur AB (Panjang 

8): 
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• Terletak pada 

garis 𝑦 =
9

5
 (atau y 

= 1,8). 

• Titik ujung 

𝐴 = (−4,
9

5
) dan 𝐵 =

(4,
9

5
) 

2. Tali busur CD (panjang 

6): 

• Terletak pada 

garis 𝑦 = −
16

5
 (atau y = 

3,2). 

• Titik ujung 

𝐶 = (−3,
16

5
) dan 𝐵 =

(3,
16

5
) 

Dengan data yang sudah 

diperoleh, maka gambar 

lingkaran adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 𝑥2 + 𝑦2 − 6𝑥 − 

8𝑦 + 9 = 0 

adalah suatu 

persamaan 

𝑥2 + 𝑦2 − 6𝑥 − 8𝑦 + 9 = 0 

(𝑥2 − 6𝑥) + (𝑦2 − 8𝑦) = −9 

Selesaikan kuadrat sempurna 

Siswa tidak 

menjawab sama 

sekali/tidak relevan 

0 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 
1 
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lingkaran. Dari 

persamaan 

tersebut, 

buktikanlah 

bahwa 

persamaan 3x- 

4y+25 = 0 

adalah garis 

singgung 

lingkaran 

tersebut. 

• Untuk 𝑥2 − 6𝑥 : 

𝑥2 − 6𝑥 = (𝑥 − 3)2 − 9 

• Untuk 𝑦2 − 8𝑦 : 

𝑦2 − 8𝑦 = (𝑦 − 4)2 − 16 

(𝑥 − 3)2 − 9 + (𝑦 − 4)2 − 16 =

−9  

(𝑥 − 3)2 +  (𝑦 − 4)2 = 16 

Jadi pusat lingkaran adalah (3,4) 

dan jari-jari adalah : 𝑟 = √16 = 4 

Persamaan garis yang diberikan 

adalah: 3𝑥 − 4𝑦 + 25 = 0 

Gunakan rumus jarak titik 

(𝑥0, 𝑦0) ke garis 𝐴𝑥 − 𝐵𝑦 + 𝐶 =

0 

𝑑 =
|𝐴𝑥0 + 𝐵𝑦0 + C|

√𝐴2 + 𝐵2
 

Substitusi nilai A = 3 , B = - 4 , 

C = 25 dan titik pusat (3,4): 

𝑑 =
|(3)(3) + (−4)(4) + 25|

√32 + 42
 

𝑑 =
|18|

√25
=

18

5
= 3.6 

Pusat lingkaran ke garis adalah 

3,6. Sedangkan jari-jari lingkaran 

adalah 4. Karena jarak pusat ke 

garis lebih kecil dari jari-jari, 

maka garis ini bukan garis 

singgung tetapi memotong 

lingkaran 

konsep matematika 

yang terkait dengan 

pusat lingkaran jika 

diketahui suatu 

persamaan 

lingkaran. 

Siswa mampu 

menganalisis yang 

terkait dengan jari-

jari lingkaran jika 

diketahui suatu 

persamaan 

lingkaran 

2 

Siswa mampu 

mengaplikasikan 

konsep matematika 

untuk menghitung 

jarak titik ke garis 

singgung lingkaran 

jika diketahui jari – 

jari dan persamaan 

lingkaran 

3 

Siswa dapat 

menarik 

kesimpulan 

menggunakan 

rumus pembuktian 

titik pusat ke dalam 

garis 

4 

5 Dalam suatu 

koordinat 

kartesian ada 

Diketahui persamaan lingkaran  

(𝑥 − 3)2 + (𝑦 + 5)2 = 49 

Siswa tidak 

menjawab sama 

sekali/tidak relevan 
0 
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persamaan 

lingkaran (𝑥 − 

3)2 + (𝑦 + 5)2 = 

49.

 

 

Dari persamaan

 

tersebut, 

apakah    

titik    pusat 

lingkaran 

tersebut 

berada pada 

titik (3,-5) dan 

jari - Jari 

lingkaran 

tersebut adalah 

7 satuan 

merupakan 

pernyataan 

yang benar? 

Buktikan! 

Dari persamaan yang diberikan: 

(𝑥 − 3)2 + (𝑦 − (−5))2 = 49 

Kita dapat mengidentifikasi 

bahwa  

Pusat lingkaran adalah (h,k) = 

(3,- 5) 

Jari-jari adalah 𝑟 = √49 = 7 

Daru data yang diperoleh maka 

• Pernyataan “ titik pusat 

lingkaran berada pada titik 

(3,- 5)” adalah BENAR 

karena dari bentuk 

persamaan diperoleh pusat 

(3,- 5). 

• Pernyataan “jari-jari 

lingkaran adalah 7 satuan” 

juga BENAR karena 𝑟 =

√49 = 7 

 

Kesimpulan  

Pernyataan tersebut benar, 

karena pusat lingkaran memang 

berada di (3,- 5) dan jari-jari 

lingkaran adalah 7 satuan. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

konsep matematika 

terkait salah satu 

bentuk umum dari 

suatu persamaan 

lingkaran 

1 

Siswa dapat 

menganalisis 

persamaan 

lingkaran dengan 

benar 

2 

Siswa dapat 

mengaplikasikan 

konsep matematika 

untuk menentukan 

titik pusat dan 

jari-jari lingkaran 

yang sesuai 

 

3 

Siswa dapat 

menarik 

kesimpulan dari 

suatu pernyataan 

persamaan 

lingkaran setelah 

mentukan titik 

pusat dan jari jari-

jari lingkaran 

4 
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Lampiran 4. Hasil Output Uji Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

 

 

  

Correlations 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 JUMLAH2 

KP1 Pearson Correlation 1 .496** .231** .127 .412** .695** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .074 .000 .000 

N 199 199 199 199 199 199 

KP2 Pearson Correlation .496** 1 .161* -.017 .397** .658** 

Sig. (2-tailed) .000  .023 .810 .000 .000 

N 199 199 199 199 199 199 

KP3 Pearson Correlation .231** .161* 1 .396** .160* .656** 

Sig. (2-tailed) .001 .023  .000 .024 .000 

N 199 199 199 199 199 199 

KP4 Pearson Correlation .127 -.017 .396** 1 .121 .526** 

Sig. (2-tailed) .074 .810 .000  .087 .000 

N 199 199 199 199 199 199 

KP5 Pearson Correlation .412** .397** .160* .121 1 .611** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .087  .000 

N 199 199 199 199 199 199 

JUMLAH2 Pearson Correlation .695** .658** .656** .526** .611** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 199 199 199 199 199 199 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Hasil Pengerjaan Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

No. Responden KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 JUMLAH 

1 Responden 1 3 4 3 3 4 17 

2 Responden 2 3 3 3 3 3 15 

3 Responden 3 3 2 4 4 4 17 

4 Responden 4 4 4 3 3 4 18 

5 Responden 5 4 4 2 2 4 16 

6 Responden 6 2 2 2 2 3 11 

7 Responden 7 2 2 1 3 4 12 

8 Responden 8 3 3 2 3 3 14 

9 Responden 9 3 3 4 3 4 17 

10 Responden 10 1 2 3 3 3 12 

11 Responden 11 4 4 3 2 4 17 

12 Responden 12 2 1 3 2 3 11 

13 Responden 13 4 3 3 3 4 17 

14 Responden 14 1 1 2 3 3 10 

15 Responden 15 2 2 2 2 3 11 

16 Responden 16 4 4 2 3 4 17 

17 Responden 17 3 3 3 3 3 15 

18 Responden 18 3 3 2 4 3 15 

19 Responden 19 3 3 3 4 4 17 

20 Responden 20 2 3 2 3 3 13 

21 Responden 21 2 2 2 2 3 11 

22 Responden 22 2 1 2 4 3 12 

23 Responden 23 1 2 2 2 3 10 

24 Responden 24 4 4 2 4 4 18 

25 Responden 25 4 3 3 3 4 17 

26 Responden 26 3 2 2 3 4 14 

27 Responden 27 2 3 2 3 3 13 

28 Responden 28 2 2 3 2 2 11 

29 Responden 29 2 4 2 3 4 15 

30 Responden 30 3 3 2 4 4 16 

31 Responden 31 2 3 2 3 3 13 

32 Responden 32 3 2 3 2 4 14 

33 Responden 33 4 3 3 2 3 15 

34 Responden 34 3 4 2 3 4 16 

35 Responden 35 3 3 4 4 4 18 

36 Responden 36 4 4 4 4 4 20 

37 Responden 37 3 3 2 3 4 15 

38 Responden 38 4 4 3 3 4 18 

39 Responden 39 4 4 2 1 4 15 

40 Responden 40 3 3 1 3 3 13 

41 Responden 41 3 4 3 3 3 16 

42 Responden 42 3 3 3 3 3 15 
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43 Responden 43 3 3 3 3 4 16 

44 Responden 44 3 3 3 2 4 15 

45 Responden 45 3 4 1 2 4 14 

46 Responden 46 3 3 1 3 3 13 

47 Responden 47 3 4 4 3 3 17 

48 Responden 48 4 3 2 3 3 15 

49 Responden 49 3 3 3 3 3 15 

50 Responden 50 3 4 3 2 4 16 

51 Responden 51 3 3 1 3 3 13 

52 Responden 52 3 4 2 3 3 15 

53 Responden 53 3 3 2 3 3 14 

54 Responden 54 1 3 4 3 3 14 

55 Responden 55 3 3 3 2 4 15 

56 Responden 56 3 3 1 3 3 13 

57 Responden 57 4 4 3 3 3 17 

58 Responden 58 3 3 2 4 4 16 

59 Responden 59 3 4 4 4 3 18 

60 Responden 60 3 3 3 4 3 16 

61 Responden 61 3 3 2 2 4 14 

62 Responden 62 3 2 3 3 2 13 

63 Responden 63 3 2 1 2 3 11 

64 Responden 64 3 1 2 3 3 12 

65 Responden 65 4 4 2 3 4 17 

66 Responden 66 3 4 1 1 3 12 

67 Responden 67 3 3 2 3 4 15 

68 Responden 68 4 2 2 4 4 16 

69 Responden 69 3 3 2 3 4 15 

70 Responden 70 2 4 2 1 2 11 

71 Responden 71 1 2 2 2 3 10 

72 Responden 72 3 4 1 1 3 12 

73 Responden 73 3 2 1 3 4 13 

74 Responden 74 4 4 1 2 4 15 

75 Responden 75 3 4 2 2 4 15 

76 Responden 76 4 3 2 2 4 15 

77 Responden 77 2 4 2 2 2 12 

78 Responden 78 3 2 2 2 3 12 

79 Responden 79 4 3 3 4 4 18 

80 Responden 80 3 3 1 3 3 13 

81 Responden 81 3 4 2 3 4 16 

82 Responden 82 3 3 2 1 3 12 

83 Responden 83 3 3 1 1 3 11 

84 Responden 84 4 3 2 1 4 14 

85 Responden 85 2 2 2 3 3 12 

86 Responden 86 3 3 2 4 3 15 
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87 Responden 87 4 3 4 4 4 19 

88 Responden 88 4 1 1 4 3 13 

89 Responden 89 2 2 1 3 3 11 

90 Responden 90 4 4 4 3 4 19 

91 Responden 91 3 3 3 3 1 13 

92 Responden 92 3 2 4 3 3 15 

93 Responden 93 4 4 3 3 4 18 

94 Responden 94 4 4 3 1 4 16 

95 Responden 95 3 3 2 3 3 14 

96 Responden 96 4 4 4 4 3 19 

97 Responden 97 3 4 3 3 3 16 

98 Responden 98 4 4 3 3 4 18 

99 Responden 99 4 4 3 1 3 15 

100 Responden 100 3 4 2 3 3 15 

101 Responden 101 3 3 2 3 4 15 

102 Responden 102 2 4 2 1 3 12 

103 Responden 103 3 1 4 3 3 14 

104 Responden 104 4 4 1 2 4 15 

105 Responden 105 4 3 4 3 3 17 

106 Responden 106 3 2 3 3 3 14 

107 Responden 107 2 3 2 4 2 13 

108 Responden 108 3 3 1 2 3 12 

109 Responden 109 3 4 1 3 4 15 

110 Responden 110 3 3 1 3 4 14 

111 Responden 111 3 4 3 4 3 17 

112 Responden 112 3 4 3 4 3 17 

113 Responden 113 3 1 2 3 3 12 

114 Responden 114 3 3 1 3 3 13 

115 Responden 115 3 2 2 3 3 13 

116 Responden 116 2 2 2 2 3 11 

117 Responden 117 4 2 2 3 3 14 

118 Responden 118 4 3 3 3 4 17 

119 Responden 119 3 3 3 4 3 16 

120 Responden 120 3 1 4 3 3 14 

121 Responden 121 3 4 2 3 4 16 

122 Responden 122 3 3 3 4 3 16 

123 Responden 123 3 1 3 4 3 14 

124 Responden 124 4 4 3 1 4 16 

125 Responden 125 3 4 4 3 4 18 

126 Responden 126 3 2 2 2 3 12 

127 Responden 127 3 1 3 4 3 14 

128 Responden 128 3 3 4 4 3 17 

129 Responden 129 4 4 3 3 4 18 

130 Responden 130 2 2 3 2 4 13 
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131 Responden 131 3 2 1 2 3 11 

132 Responden 132 3 3 3 4 3 16 

133 Responden 133 3 2 1 3 3 12 

134 Responden 134 3 3 4 4 3 17 

135 Responden 135 2 2 2 3 4 13 

136 Responden 136 3 1 3 4 3 14 

137 Responden 137 3 4 2 2 4 15 

138 Responden 138 4 3 3 3 3 16 

139 Responden 139 3 2 1 2 3 11 

140 Responden 140 3 3 1 2 3 12 

141 Responden 141 2 1 2 3 3 11 

142 Responden 142 2 2 3 2 4 13 

143 Responden 143 4 4 3 2 4 17 

144 Responden 144 3 3 3 3 3 15 

145 Responden 145 1 1 2 3 4 11 

146 Responden 146 3 3 1 2 3 12 

147 Responden 147 3 3 4 3 3 16 

148 Responden 148 3 3 2 3 4 15 

149 Responden 149 3 4 1 3 4 15 

150 Responden 150 4 3 3 3 4 17 

151 Responden 151 3 2 4 4 4 17 

152 Responden 152 4 4 3 3 4 18 

153 Responden 153 3 2 2 3 3 13 

154 Responden 154 3 3 2 3 4 15 

155 Responden 155 2 2 1 2 4 11 

156 Responden 156 3 3 3 2 4 15 

157 Responden 157 3 3 3 4 3 16 

158 Responden 158 3 2 1 3 3 12 

159 Responden 159 3 2 2 3 3 13 

160 Responden 160 2 3 1 3 3 12 

161 Responden 161 3 3 2 3 4 15 

162 Responden 162 4 4 3 3 4 18 

163 Responden 163 3 1 1 3 3 11 

164 Responden 164 3 3 2 2 4 14 

165 Responden 165 2 2 1 1 3 9 

166 Responden 166 3 3 3 3 3 15 

167 Responden 167 3 4 1 3 4 15 

168 Responden 168 4 4 3 3 4 18 

169 Responden 169 3 2 1 1 2 9 

170 Responden 170 3 3 1 3 3 13 

171 Responden 171 3 2 2 3 3 13 

172 Responden 172 2 3 2 3 3 13 

173 Responden 173 3 3 4 3 4 17 

174 Responden 174 2 2 2 2 3 11 



 

86 
 

175 Responden 175 4 3 2 2 4 15 

176 Responden 176 4 4 3 3 4 18 

177 Responden 177 3 3 4 4 4 18 

178 Responden 178 3 3 1 2 3 12 

179 Responden 179 4 4 3 4 4 19 

180 Responden 180 2 1 2 2 1 8 

181 Responden 181 2 2 2 2 3 11 

182 Responden 182 4 4 3 3 4 18 

183 Responden 183 3 3 4 4 4 18 

184 Responden 184 3 3 1 2 3 12 

185 Responden 185 4 4 3 4 4 19 

186 Responden 186 2 1 2 2 1 8 

187 Responden 187 2 1 2 3 3 11 

188 Responden 188 4 4 3 3 4 18 

189 Responden 189 3 2 2 3 3 13 

190 Responden 190 3 3 4 4 3 17 

191 Responden 191 3 3 2 3 4 15 

192 Responden 192 4 4 3 3 4 18 

193 Responden 193 4 3 3 3 3 16 

194 Responden 194 3 3 3 3 3 15 

195 Responden 195 3 2 1 1 2 9 

196 Responden 196 2 2 1 2 2 9 

197 Responden 197 3 4 3 4 3 17 

198 Responden 198 3 3 2 3 4 15 

199 Responden 199 4 4 3 3 4 18 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri 

No 
Sub 

Variabel 
Indikator 

No. Item 
Jumlah 

Positif Negatif 

1. Percaya 

kemampuan 

sendiri 

1. Saya dapat memahami 

materi dengan mudah. 

2. Saya mampu mengerjakan 

soal dari guru. 

3. Saya mampu menjelaskan 

kembali materi di hadapan 

teman sekelas. 

4. Saya mampu mengajarkan 

kembali materi yang sudah 

diajarkan kepada teman 

yang kesulitan. 

5. Saya yakin akan mendapat 

nilai baik dalam ujian atau 

tes. 

6. Saya mengalami kesulitan 

mempelajari matematika 

karena tidak yakin mampu 

memahaminya. 

7. Saya merasa kesulitan dan 

segera menyerah saat 

diberikan soal karena tidak 

menguasainya. 

8. Walaupun saya mampu, 

tetapi saya malu jika 

menjelaskan kembali 

materi di hadapan teman 

sekelas. 

9. Saya ragu untuk 

mengajarkan materi kepada 

teman yang kesulitan. 

10. Saya ragu-ragu dengan 

jawaban yang saya berikan 

pada soal dari guru. 

1, 2, 3, 

4, 5 

6, 7, 8, 

9, 10  

10 
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2. Kemandirian 11. Saya berusaha keras dalam 

memahami materi. 

12. Saya mampu mengatasi 

masalah atau kesulitan 

ketika belajar secara 

mandiri. 

13. Saya mengerjakan tugas 

matematika ecara individu. 

14. Saya berinisiatif 

mengajukan diri 

mengerjakan soal di 

hadapan teman sekelas. 

15. Saya memberanikan diri 

untuk bertanya kepada 

teman dan guru saat tidak 

memahami materi. 

16. Saya sulit mempelajari 

materi secara mandiri. 

17. Tugas individu dari guru 

saya kerjakan dengan 

bantuan teman. 

18. Saya menyalin pekerjaan 

teman saya jika ada tugas. 

19. Saat belajar mandiri, saya 

mudah mencari informasi 

tentang materi di internet. 

20. Saya malas serta diam saat 

guru mempersilakan untuk 

bertanya jika tidak 

mengerti materi 

11, 12, 

13, 14, 

15 

16, 17, 

18, 19, 

20 

10 

3. Memiliki 

konsep diri 

yang positif 

21. Jika saya mengalami 

kesulitan, saya akan merasa

  tertantang dan 

tidak menyerah sampai 

ditemukan 

penyelesaiannya. 

22. Saya takut bekerja sama 

dalam ujian walaupun saya 

mengalami kesulitan. 

23. Saya sangat senang 

mengajarkan kembali 

kepada  teman  yang 

mengalami kesulitan 

dalam belajar. 

24. Saya bangga jika saya bisa 

mendapat nilai yang 

21, 22, 

23, 24, 

25 

26, 27, 

28, 29, 

30 

10 
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memuaskan dalam ujian, 

berapapun nilainya karena 

hasil sendiri. 

25. Saya mendapatkan manfaat 

dari belajar matematika. 

26. Saya mudah menyerah jika 

menemui kesulitan dalam 

belajar. 

27. Saya    mengandalkan 

teman dalam memecahkan 

masalah. 

28. Saya enggan belajar karena 

materi tidak penting. 

29. Saya merasa kecil hati jika 

mendapat nilai ujian 

kurang memuaskan 

meskipun itu hasil sendiri. 

30. Saya tidak perlu mendapat 

nilai yang memuaskan 

dalam ujian. 

4. Keberanian 

dalam 

berpendapat 

31. Saya berani bertanya 

kepada guru ketika saya 

membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

materi. 

32. Saya berinisiatif 

mengoreksi kesalahan guru 

saat menulis maupun 

mengoperasikan bilangan 

pada materi yang 

disampaikan. 

33. Saya berani memberikan 

kritikan dan saran positif 

dengan sopan kepada 

teman dan guru jika 

terdapat kesalahan dalam 

perhitungan atau 

pembahasan materi. 

34. Saya berani 

mempresentasikan materi 

dan jawaban di depan 

kelas. 

35. Saya berani menyampaikan 

kepada guru tentang 

pendapat atau cara lain 

yang berbeda dengan yang 

31, 32, 

33, 34, 

35 

36, 37, 

38, 39, 

40 

10 
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diajarkan guru. 

36. Saya mempersilakan teman 

untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompok. 

37. Saya malu untuk 

berpartisipasi dalam 

berdiskusi materi. 

38. Saya gugup dalam 

presentasi di depan kelas. 

39. Saya sungkan memberikan 

kritikan dan saran kepada 

teman dan guru. 

40. Saya enggan bersuara 

ketika berdiskusi tentang 

materi. 
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Lampiran 7. Pedoman Penskoran Angket Kepercayaan Diri 

Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif 

Positif Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 
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Lampiran 8. Hasil Output Uji Validitas Angket Kepercayaan Diri 
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Lampiran 9. Hasil Pengisian Angket Kepercayaan Diri 

No Responden 

K

D

1 

K

D

2 

K

D

3 

K

D

4 

K

D

5 

K

D

6 

K

D

7 

K

D

9 

K

D1

2 

K

D1

3 

K

D1

4 

K

D1

5 

K

D1

6 

K

D1

7 

K

D1

8 

K

D2

0 

K

D2

1 

K

D2

2 

K

D2

3 

K

D2

6 

K

D2

7 

K

D3

1 

K

D3

2 

K

D3

4 

K

D3

7 

K

D3

8 

K

D4

0 

JUMLAH 

1 Responden 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 100 

2 Responden 2 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 81 

3 Responden 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

4 Responden 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 103 

5 Responden 5 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 1 2 3 4 2 4 2 3 3 3 79 

6 Responden 6 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 65 

7 Responden 7 2 2 2 2 4 2 3 1 2 3 1 2 1 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 66 

8 Responden 8 3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 3 75 

9 Responden 9 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

10 Responden 10 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 66 

11 Responden 11 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 101 

12 Responden 12 2 3 2 3 4 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 4 3 4 75 

13 Responden 13 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 102 

14 Responden 14 2 2 1 2 3 3 3 4 3 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 4 54 

15 Responden 15 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 70 

16 Responden 16 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 86 

17 Responden 17 2 3 2 2 2 3 4 1 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 1 2 2 1 4 64 

18 Responden 18 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 80 

19 Responden 19 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 86 

20 Responden 20 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 1 4 4 3 2 3 2 4 4 4 79 
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21 Responden 21 3 2 2 3 2 2 1 1 4 3 1 4 3 2 2 1 4 4 2 4 2 4 2 1 3 2 2 66 

22 Responden 22 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 70 

23 Responden 23 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 54 

24 Responden 24 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 96 

25 Responden 25 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 87 

26 Responden 26 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 80 

27 Responden 27 3 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 67 

28 Responden 28 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 4 78 

29 Responden 29 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 80 

30 Responden 30 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 83 

31 Responden 31 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 1 2 2 4 2 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 75 

32 Responden 32 2 4 2 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 81 

33 Responden 33 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 65 

34 Responden 34 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 86 

35 Responden 35 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 88 

36 Responden 36 2 2 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 94 

37 Responden 37 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 69 

38 Responden 38 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 1 4 3 4 86 

39 Responden 39 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 71 

40 Responden 40 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 78 

41 Responden 41 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 97 

42 Responden 42 2 3 1 2 2 4 4 1 2 2 1 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 66 

43 Responden 43 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 89 

44 Responden 44 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 72 
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45 Responden 45 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 74 

46 Responden 46 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 68 

47 Responden 47 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 86 

48 Responden 48 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 2 3 70 

49 Responden 49 2 2 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 3 3 2 3 1 1 3 1 1 1 3 1 3 46 

50 Responden 50 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 89 

51 Responden 51 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 1 1 1 3 2 3 66 

52 Responden 52 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 1 1 1 3 2 4 63 

53 Responden 53 2 4 1 2 2 3 3 3 2 2 1 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 62 

54 Responden 54 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 66 

55 Responden 55 2 3 2 2 3 1 1 1 2 3 1 1 3 2 3 3 1 4 2 1 2 2 1 3 3 4 4 60 

56 Responden 56 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 69 

57 Responden 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 93 

58 Responden 58 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87 

59 Responden 59 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 90 

60 Responden 60 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 92 

61 Responden 61 2 3 2 1 4 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 1 4 65 

62 Responden 62 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 4 60 

63 Responden 63 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 1 1 1 3 1 2 65 

64 Responden 64 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 1 2 3 3 1 1 3 2 2 68 

65 Responden 65 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

66 Responden 66 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 3 60 

67 Responden 67 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 1 3 3 1 2 2 4 3 2 4 3 3 67 

68 Responden 68 3 2 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 84 
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69 Responden 69 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 1 2 2 77 

70 Responden 70 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 1 1 3 4 3 2 77 

71 Responden 71 2 3 2 2 1 1 2 4 2 3 1 1 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

72 Responden 72 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 2 1 3 2 3 78 

73 Responden 73 3 3 2 1 3 3 4 3 4 3 1 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 1 4 4 4 76 

74 Responden 74 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 70 

75 Responden 75 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 71 

76 Responden 76 3 3 2 2 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 2 4 2 3 77 

77 Responden 77 2 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 4 4 2 2 3 4 1 1 3 1 3 1 4 4 4 62 

78 Responden 78 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 1 2 1 3 3 3 79 

79 Responden 79 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 1 2 3 3 3 4 4 4 2 3 1 4 1 2 4 4 4 77 

80 Responden 80 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 1 2 3 3 3 71 

81 Responden 81 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 84 

82 Responden 82 3 2 1 2 4 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 1 4 3 3 68 

83 Responden 83 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 63 

84 Responden 84 3 2 1 2 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 1 3 4 4 3 2 2 4 3 4 76 

85 Responden 85 3 3 2 2 3 3 3 4 1 1 1 2 1 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 1 4 4 4 70 

86 Responden 86 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 91 

87 Responden 87 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

88 Responden 88 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 74 

89 Responden 89 4 3 2 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 3 3 1 1 2 3 2 3 60 

90 Responden 90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

91 Responden 91 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 1 3 72 

92 Responden 92 3 3 2 1 3 2 2 2 4 4 1 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 73 
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93 Responden 93 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

94 Responden 94 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 84 

95 Responden 95 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 4 66 

96 Responden 96 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

97 Responden 97 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 2 4 4 4 82 

98 Responden 98 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95 

99 Responden 99 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 78 

100 Responden 100 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 62 

101 Responden 101 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 1 2 71 

102 Responden 102 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 77 

103 Responden 103 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 4 76 

104 Responden 104 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 1 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

105 Responden 105 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 

106 Responden 106 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 76 

107 Responden 107 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 4 1 3 63 

108 Responden 108 2 3 2 1 1 1 2 2 3 4 1 3 2 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 62 

109 Responden 109 3 4 2 2 4 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 1 2 3 3 3 72 

110 Responden 110 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 4 1 4 3 2 1 2 3 2 3 60 

111 Responden 111 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 3 83 

112 Responden 112 2 3 2 1 4 2 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 89 

113 Responden 113 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 57 

114 Responden 114 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 66 

115 Responden 115 2 3 1 2 4 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 1 1 4 4 4 69 

116 Responden 116 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 64 



 

98 
 

117 Responden 117 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 4 4 4 65 

118 Responden 118 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 4 83 

119 Responden 119 2 4 2 3 4 2 2 3 4 2 2 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

120 Responden 120 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 85 

121 Responden 121 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 90 

122 Responden 122 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 84 

123 Responden 123 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 77 

124 Responden 124 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

125 Responden 125 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 95 

126 Responden 126 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 4 2 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 3 3 4 71 

127 Responden 127 3 3 1 3 3 2 3 4 4 2 1 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 1 2 4 3 4 77 

128 Responden 128 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 90 

129 Responden 129 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 82 

130 Responden 130 2 2 1 2 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 59 

131 Responden 131 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 72 

132 Responden 132 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 89 

133 Responden 133 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 60 

134 Responden 134 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 92 

135 Responden 135 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 1 1 2 2 3 58 

136 Responden 136 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 1 1 3 4 4 76 

137 Responden 137 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 4 72 

138 Responden 138 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 4 1 4 4 3 4 88 

139 Responden 139 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 4 3 2 4 1 3 59 

140 Responden 140 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 3 62 
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141 Responden 141 2 4 2 2 4 2 3 1 4 3 1 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 1 4 72 

142 Responden 142 3 4 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 1 74 

143 Responden 143 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 4 85 

144 Responden 144 3 3 2 2 3 1 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 74 

145 Responden 145 3 3 1 2 4 3 3 2 4 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 4 3 69 

146 Responden 146 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 73 

147 Responden 147 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 84 

148 Responden 148 3 3 2 3 4 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 1 3 3 1 2 4 3 4 73 

149 Responden 149 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 1 1 3 1 3 61 

150 Responden 150 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 97 

151 Responden 151 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 

152 Responden 152 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 1 3 1 3 68 

153 Responden 153 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 1 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 86 

154 Responden 154 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 1 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 81 

155 Responden 155 2 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 67 

156 Responden 156 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 

157 Responden 157 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 83 

158 Responden 158 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 

159 Responden 159 3 3 2 2 3 2 2 1 2 4 1 3 1 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 1 4 2 3 68 

160 Responden 160 2 2 2 2 2 3 1 4 3 3 1 2 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 1 2 3 3 3 56 

161 Responden 161 2 2 1 2 3 3 3 3 1 2 1 2 3 3 4 2 1 2 2 2 4 2 2 1 3 2 3 61 

162 Responden 162 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 90 

163 Responden 163 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 71 

164 Responden 164 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 71 
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165 Responden 165 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 43 

166 Responden 166 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 2 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 2 2 4 3 3 72 

167 Responden 167 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 75 

168 Responden 168 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 95 

169 Responden 169 3 3 2 2 2 3 3 4 1 4 1 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2 53 

170 Responden 170 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 4 2 4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 1 78 

171 Responden 171 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 69 

172 Responden 172 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 4 4 2 2 1 1 3 3 1 4 3 1 76 

173 Responden 173 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

174 Responden 174 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

175 Responden 175 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 1 4 1 1 1 1 2 2 1 4 3 3 75 

176 Responden 176 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 88 

177 Responden 177 2 4 2 4 2 4 4 4 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

178 Responden 178 2 3 2 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 76 

179 Responden 179 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 106 

180 Responden 180 3 3 2 2 2 3 3 4 1 4 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 52 

181 Responden 181 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 4 3 3 2 3 3 71 

182 Responden 182 2 4 2 4 2 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 93 

183 Responden 183 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 

184 Responden 184 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 2 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 2 1 4 3 3 71 

185 Responden 185 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 104 

186 Responden 186 3 3 2 2 2 3 3 4 1 4 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 51 

187 Responden 187 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 1 2 4 2 3 2 3 3 69 

188 Responden 188 2 3 2 4 1 4 4 4 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
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189 Responden 189 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 1 2 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 2 2 4 3 3 72 

190 Responden 190 1 3 1 3 2 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 89 

191 Responden 191 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 79 

192 Responden 192 2 2 2 4 1 4 4 4 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 87 

193 Responden 193 3 3 1 3 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 80 

194 Responden 194 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

195 Responden 195 3 3 2 2 2 3 3 4 1 4 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 1 4 1 1 1 1 2 53 

196 Responden 196 3 3 2 2 2 3 3 4 1 4 1 1 1 1 2 3 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 52 

197 Responden 197 1 3 1 3 2 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 83 

198 Responden 198 2 2 1 2 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 4 2 2 65 

199 Responden 199 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 92 
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 Lampiran 10. Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi  
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal Skripsi  
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif  
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Lampiran 14. Surat Izin Melakukan Riset Individu  
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 16. Blanko Bimbingan Proposal Skripsi  
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Lampiran 17. Blanko Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 18. Sertifikat BTA-PPI 

  



 

111 
 

Lampiran 19. Sertifikat Pengembangan Bahasa 
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Lampiran 20. Sertifikat PPL II 
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Lampiran 21. Transkrip Sementara  
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Lampiran 22. Sertifikat Aplikasi Komputer 
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